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l 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 

Selbagai maklulk hidulp manulsia sel  lalul  tak lelpas dari me l  lakulkan selsulatul  

yang me l  miliki nilai, tingkah lakul  yang belrnilai itul  mel  njadi selbulah kelbiasan yang 

dipel  lihara dalam kel hidulpan sosial me l  njadi sulatul ciri khas komul  nel-komul  ne l  

manulsia yang akhirnya harul  s ditaati olel h me l  relka mel  njadi sulatul  norma yang hidulp 

didalamnya. Ciri khas itul  me l  mbulat manulsai dikel nal selbagai maklu lk sosial yang 

sel  lalul  tul  mbul  h ul  ntulk saling belrdampingan satul sama lain sel  hingga me l  mbel  ntulk 

kelhidulpan belrmasyarakat. Kelhidulpan belrmasyarakat (melrulpakan pel rlulasan 

manifel  stasi dari kel hidulpan belrkomu l  ne l) sel  lalu l  mel  nciptakan dan mel  me l  lihara nilai 

mel  njadi kelbiasaan dan mel  njadi sulatul  norma-norma ataul  atulran yang me l  njadi 

batasan sel  selorang dalam bel rtindak agar tidak telrjadi kelkacaulan. Norma- norma 

telrselbul  t me l  miliki banyak jel nis salah satul  nya ialah norma hulkul  m. Norma ini 

mel  miliki sifat yang khulsuls yakni me l  maksa dan mel  ngikat, sel hingga bagi siapapul n 

yang mel  langgarnya akan dikel nakan sanksi yang tel  gas selpelrti pidana bagi yang 

melanggarnya.1 

Ul  ndang-Ul  ndang Dasar Nel gara Re lpulblik Indonelsia Tahul  n 1945 tel  lah 

mel  ne l  gaskan del  ngan jel  las bahwa Nel gara Indonel  sia belrdasarkan atas hulkul  m, tidak 

belrdasarkan atas kelkulasaan bel laka. Bahkan dalam Amandel  me l  n kel tiga Ul  ndang- 

Ul  ndang Dasar Nelgara Relpulblik Indonelsia Tahul  n 1945 dalam Pasal 1 ayat (3) 

 
1 Rodiyah Dan Salim, Hukum Pidana Khusus, (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2017), 

Hal. 12-13 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 11/11/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)11/11/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Rayvindo Pratama Sinuraya - Peran Bapas dalam Pelaksanaan Pemberian Pembebasan Bersyarat....



2  

l l l l 

l l l l l l l l 

 
yang me l  nyatakan bahwa “Nelgara Indonelsia adalah nel  gara hulkul  m”. Hulkul  m 

mel  neltapkan apa yang haruls dilakulkan dan ataul  apa yang bolel h sel  rta yang 

dilarang. Sasaran hulkul  m yang hel  ndak dituljul  bulkan saja orang yang nyata- nyata 

belrbul  at mel  lawan hulkul  m, me l  lainkan jul  ga pel rbulatan hulkul  m yang mu l  ngkin akan 

telrjadi, dan mel  njadi dasar aparatulr nel gara ul  ntulk belrtindak mel  nulrul  t hulkul  m. 

Sistel  m belkelrjanya hulkul  m yang del mikian itul  melrulpakan salah satul bel  ntulk 

penegakkan hukum.2 

Hulkul  m Indonelsia yang me l  nganul  t sistel  m Elropa Kontinel ntal/Civil Law 

yang me l  mbelrikan rulang pada hulkul  m kelpidanaan ul  ntulk mel  nciptakan pada sulatul 

atulran ultnulk me l  ngatulr sel  mu la pelrbulatan selcara tel  rtul  lis dan tel  rkodifikasi yang 

mel  mulat matelri te lntang pel langgaran-pellanggaran dan kel jahatan-keljahatan telrhadap 

kelpelntingan ul  mul  m, yang diselrtai sanksi yang tel  gas bagi sel  tiap pel langgar atulran 

pidana telrselbul  t selrta tata cara yang haruls dilalul  i bagi pihak yang belrkompeltel  n 

dalam penegakannya.3 Hukum pidana Indonesia, berpegang pada K itab Undang- 

Ul  ndang Hulkul  m Pidana (KUl  HP) dan K itab Ul  ndang-Ul  ndang Hulkul m Acara Pidana 

Indonel  sia (KUl  HAP) (yangf melrulpakan hulkul  m yang tel  rkodifikasi) dan pelratulran 

pe lrul  ndang-ul  ndangan pidana lainnya yang me l  ngatulr selcara khulsuls (hasil sulatul 

dinamismel  pelrkel mbangan hulkul  m hadi dalam pel ratul  ran pelrul  ndang-ul  ndangan 

yang tidak telrkodifikasi). Bel  rbicara me l  nge l  nai hulkul  m pidana, ciri khas 

didalamnya adalah me l  ngel  nai macam sanksi pidana. Dalam Pasal 10 KUl HP 

dikel  nal dula macam sanksi pidana yakni pidana pokok dan pidana tambahan. 

 
2 Evi Hartanti, Tindak Pidana Korupsi, (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), Hal. 1 
3 Ibid, Hal. 39-40. 
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Sanksi itul  me l  mpul  nyai le ltak hirarki, delngan pidana pokok selbagai kel las sanksi 

pidana yang hirarkinya lelbih tinggi dari pidana tambahan. Di dalam kel lompok 

pidana pokok adapul  n sanksi pidana bel rulrult dari yang tel  rbelrat ialah pidana mati, 

pidana pelnjara, pidana kulrulngan dan pidana delnda se lbagai yang te lringan. 

Mari alihkan fokuls pada pidana pel njara. Sulbjelk hulkul  m yang me l  njalani 

pidana pel njara lazim diselbul  t selbagai narapidana, yang mana selbel  lu l  m prosels 

pelnel  tapan selbagai selorang telrpidana dalam tahap prapel  radilan sampai dalam 

pelradilan dapat ditahan di Rul  mah Tahanan karel  na didul ga me l  lakulkan/ tel  rbulkti 

mel  lakulkan tindak pidana (pel mbelrian tahanan dapat dilaksanakan baik ditingkat 

pelnyidikan ataul pel nul  ntul  tan). Bidang bantulan hulkul  m dan pel nyul  lul han hulkul  m yang 

belrpelran mel  ngarahkan orang yang didul ga mel  lakulkan/ telrbulkti mel  lakulkan tindak 

pidana agar dapat me l  mahami sel  gala keltel  ntulan yang mel  nyangkult hak dan 

kelwajibannya dalam prosels hulkul  m yang seldang dijalaninya, gul  na me l  nghindari 

telrjadinya pel langgaran hak asasi manulsia yang dilakulkan olel h ne l  gara mel  lalul  i 

peltul  gas pel nel gak hulkul  m lain. Kelpala Lel  mbaga Pel masyarakatan ataul  Kalapas 

dapat mel  lakulkan pel mbinaan bagi orang yang di hulkul  m di samping itul bel rwel  nang 

ul  ntulk me l  ngel  lu larkan selselorang ataul mel  mbelbaskannya apabila masa tahanan ataul 

hulkul  mannya suldah sel  le lsai, mel  mbelrikan hak ul  ntulk me l  ndapatkan culti me l  njel  lang 

belbas, pel mbelbasan belrsyarat dan culti belrsyarat yang tidak ada pada aparat 

pelnel  gak hulkul  m lainnya, ini adalah wuljuld amanat rakyat me l  lalul  i ne l  gara del  ngan 

mel  mbelri kelwel  nangan dan ful ngsi peltul  gas pel masyarakatan dalam mel  lakulkan 

pel layanan,  pel mbinaan,  pel mbimbingan  dan pelrawatan selbagai  koridor  inti 

pe llaksanaan tulgasnya se lbagai pe lne lgak hulkulm dan melmasyarakatkan narapidana. 
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l l l l l l l l l 

 
Pelmbinaan narapidana adalah selbulah prosels haruls dipahami bahwa 

rel  inte l  grasi  del ngan  masyarakat  ataulpul n  program  lanjultan  seltel  lah  belbas 

kel masyarakat haruls me l  lalul  i selbulah pelrel  ncanaan seljak selselorang dijatul  hi (vonis) 

hulkul  man. Dalam Standard Minimul m dalam Ru llels for thel Trelatmelnt of Prisonelrs 

mel  nelkankan bahwa prosels intel  grasi kel mbali tidak dimul  lai seltel  lah belbas tel  tapi 

selbulah prosel  s belrkel lanjultan yang dimul lai seljak jatul  hnya hulkul  man. Disinilah 

Bapas harul  s me l  ngambil langkah ul  ntulk me l  mbulat rel  ncana belrkel  lanjultan del ngan 

belkelrja sama delngan Lapas. Sel hingga Litmas (Pel  ne l  litian Masyarakat) yang 

dilakulkan sel  jak masa hulkul  man dijalankan, suldah dapat digul  nakan ul  ntulk 

mel  ne l  ntulkan program pel mbimbingan yang telpat. Del  mikian pul la pada saat prosels 

admisi oriel ntasi (Masa Pel ngel  nalan Lingkul  ngan / Mapelnaling), Pel  mbimbing 

Kelmasyarakatan dapat belrpel  ran mel  nje l  laskan tahap-tahap yang akan dilalul i saat 

mel  njalani hulkul  man dalam Lapas dan hak-hak yang dimiliki olel h narapidana 

dalam pel mbinaan selpelrti contohnya pel mbelbasan belrsyarat sel  hingga pada tahap 

akhir pada pembimbingan dan program perlakuan berkelanjutan setelah bebas.4 

Seljalan del  ngan pelrkel  mbangan paradigma dan kelrangka belrfikir yang 

telruls belrulbah di tel  ngah-te l  ngah masyarakat dalam ulpaya me l  ngeldelpankan 

pelnel  gakan hak asasi manul  sia di dalam sistel  m tata pel radilan pidana, maka 

dilakulkan pel mbe l  nahan selrta pel rulbahan-pelrulbahan pada sistel  m kelpel  njaraan 

mel  lalu l  i payul  ng hulkul  m pel masyarakatan yaitul  Ul  ndang-Ul  ndang Nomor 22 Tahul  n 

2022 telntang Pel masyarakatan. Ul  ntulk me l  ngadopsi norma-norma hulkul  m lama 

 

4 Mochamad Sueb, Dkk, Cetak Biru Pembaharuan Pelaksanaan Sistem 
Pemasyarakatan,( Jakarta: Departemen Hukum Dan Hak Asasi Manusia, Direktorat Jenderal 
Pemasyarakatan, 2008 ), Hal.127 
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5  

 
yang masih rel  lel  van, aspelk sosial maulpul  n opini masyarakat. Pelrulbahan paradigm, 

kelrangka belrfikir, sosial, buldaya, elkonomi dan hulkul  m dalam masyarakat 

melrulpakan hasil intel  raksi antar selsama manulsia maulpul  n golongan-gologan 

manulsia yang culkulp belrpel  ngarul  h telrhadap pelrkel  mbangan sistel  m tata pelradilan 

pidana di Indonelsia telrmasulk pelrlakulan tel  rhadap narapidana selbagai warga 

binaan pe lmasyarakatan. 

Le l  mbaga pel masyarakatan bel rful  ngsi selbagai tel  mpat mel  mbatasi rulang 

gelrak orang yang dijatul hi hulkul  man pidana pel njara. Olel  h karel  na itul  masyarakat 

ul  mul  m lelbih me l  ngel  nal selbagai pel njara dari pada lel  mbaga pel masyarakatan. Ful ngsi 

pel me l  njaraan ini lelbih melrulpakan ul  saha ul  ntulk mel  mastikan bahwa telrpidana tidak 

akan me l  ngul  langi pelrbul  atannya selpanjang masa pel nghulkul  mannya. Del  ngan kata 

lain ful  ngsi pel me l  njaraan melrulpakan stratel  gi ul  ntulk me l  mbulat telrpidana tidak 

mampul  me llakulkan pe llanggaran hulkulm. 

Belrdasarkan kel tel  ntulan Ul  ndang-Ul  ndang Nomor 22 Tahul  n 2022 tel  ntang 

pel masyarakatan, bahwa salah satul   hak dari narapidana adalah me l  ndapatkan 

pel mbelbasan belrsyarat. Pel mbelbasan belrsyarat me l  nulrul  t pasal 1 angka 6 Pelratulran 

Melntelri Hulkul  m Dan Hak Asasi Manulsia Relpulblik Indonelsia Nomor 7 Tahul  n 

2022 Tel  ntang Pelrulbahan Keldula Atas Pelratulran Mel  ntelri Hulkul  m Dan Hak Asasi 

Manul  sia Nomor 3 Tahul  n 2018 Tel  ntang Syarat Dan Tata Cara Pel mbelrian Rel  misi, 

Asimilasi, Culti Mel  ngul  njul  ngi Kel lularga, Pel mbelbasan Belrsyarat, Culti Mel  njel  lang 

Be lbas, Dan Culti Bel  rsyarat adalah program pel mbinaan ul  ntulk me l  ngintel  grasikan 

Narapidana  dan Anak  kel  dalam kel hidulpan  masyarakat  sel tel  lah  me l  mel  nul  hi 

pelrsyaratan yang tel  lah ditel ntulkan  yang dilaksanakan belrdasarkan pasal 15 dan 
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6  

 
pasal 16 Kitab Ul  ndang-ul  ndang Hulkul  m Pidana selrta pasal 10, 13, dan Pasal 15 

 
Ulndang-ulndang Nomor 22 Tahuln 2022 te lntang Pelmasyarakatan. 

 
Pelmbelbasan bel rsyarat adalah prosels pel  mbimbingan Narapidana di lular 

Rul  mah Tahanan/Lel  mbaga Pel masyarakatan seltel  lah mel  njalani selkulrang-kulrangnya 

2/3 (dul  a pe lr tiga) masa pidananya del ngan keltel  ntul  an 2/3 (dula pelr tiga) masa 

pidana tel  rselbult minimal 9 (sel mbilan) bul lan. Keltel  ntulan itul  hadir dalam Pelratulran 

Melntelri Hulkul  m Dan Hak Asasi Manulsia Relpulblik Indonel  sia Nomor 03 Tahul  n 

2018 tel  ntang Syarat dan Tata Cara Pel mbe l  rian Rel  misi, Asimilasi, Culti 

Me lngul  njul  ngi Kel lularga, Pel mbelbasan Belrsyarat, Culti Mel nje l  lang Belbas, dan Culti 

Belrsyarat tel  ntang syarat-syarat pel mbe l  rian pel mbelbasan belrsyarat telrhadap 

narapidana. Pasal 82 pel mbelbasan belrsyarat dapat dibelrikan kelpada Narapidana 

yang te llah me lme lnul  hi syarat-syarat se lbagai be lrikult: 

1. Tel  lah mel  njalani masa pidana paling singkat 2/3 (dula pelr tiga), 

delngankel  tel  ntulan 2/3 (dula pelr tiga) masa pidana tel  rse lbult paling seldikit 9 

(se lmbilan) bullan; 

2. Belrkel  lakulan baik sel  lama mel  njalani masa pidana paling singkat 9 (sel  mbilan) 

bullan te lrakhir dihitul  ng se lbe llulm tanggal 2/3 (dula pelr tiga) masa pidana; 

3. Te llah me lngikul  ti program pe lmbinaan de lngan baik, te lkuln, dan belrselmangat; 
 

4. Masyarakat dapat me lne lrima program kelgiatan pe lmbinaan Narapidana. 
 
 
 
 
 

 

5 Arinal Nurrisyad Hanum, “Pelaksanaan Pemberian Pembebasan Bersyarat Kepada 
Narapidana Di Lembaga Pemasyarakatan Purwekerto ”, Skripsi: Fak. Hukum Purwekerto, 
Purwokerto, (2012), Hal.16 

5 
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Narapidana yang me l  ndapat pel mbelbasan belrsyarat bulkan bel rarti me lre lka 

mel  ndapat pel ngul  rangan hulkul  man, mel  lainkan me l  njalani sisa hulkul  mannya di lular 

pelnjara. Pel mbelbasan bel rsyarat belrsifat lular biasa karel  na olel hnya dimul ngkinkan 

ul  ntulk mel  mbatalkan selbagian dari pul tulsan hakim yang tel  lah bel rkakulatan hulkul  m 

teltap. Adapul  n aspelk yang pel nting dalam pranata pel mbelbasan belrsyarat ini adalah 

aspelk pelngawasan. Pelngawasan yang el  felktif mel  njadi kul nci dalam mel  ncapai 

tul  julan pel masyarakatan itul. Karel  na sel  lama narapidana me l  njalani sisa masa 

hulkul  mannya di lu lar pel njara ditambah masa pel rcobaanya, pel rlul   adanya sulatul 

lel  mbaga yang mel  ngawasi selrta mel  nilai bagaimana tingkah lak ul  Narapidana 

telrselbul  t di lular pelnjara. Bimbingan telrhadap Narapidana yang dibelri pel mbelbasan 

belrsyarat dilaksanakan olel  h BAPAS. Pada dasarnya, pel ngawasan telrhadap 

mel  ndapat pel mbelbasan belrsyarat dilakulkan olel h Keljaksanaan Nel gelri dan Balai 

Pe lmasyarakatan (BAPAS). 

Balai Pel masyarakatan (BAPAS) diatulr dalam Ul  ndang-Ul  ndang Nomor 22 

Tahul  n 2022 Tel  ntang Pel masyarakatan. Telpatnya dalam Pasal 1 angka 20 BAPAS 

adalah lel  mbaga ataul tel  mpat yang mel  njalankan fu l  ngsi Pel mbimbingan 

Kelmasyarakatan telrhadap Kliel  n. Adapul  n Kliel  n Pel masyarakatan dirul mulskan 

sebagai seseorang yang berada dalam bimbingan BAPAS.6 Peran BAPAS tersebut 

dapat dilihat pada Pelratulran Pel  me l  rintah Nomor 31 Tahul  n 1999 Tel  ntang 

Pelmbinaan dan Pel mbimbingan Warga Binaan Pel masyarakatan. Mel nulrult Pasal 1 

Angka 6, Pe ltul  gas Pel masyarakatan yang mel  laksanakan tul  gas pel mbimbingan kliel  n 

 

 
6 Undang - Undang Nomor 12 Tahun 1995 Tentang Pemasyarakatan. Pasal 1 Angka 9 
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pel masyarakatan diselbul t selbagai pel mbimbing Kel masyarakatan. Del ngan del mikian 

dalam tulgasnya me llakulkan pe lmbimbingan te lrhadap klie ln pe lmasyarakatan. 

Salah satul  Tindak Pidana yang paling banyak mel  ndapatkan Pel mbelbasan 

Belryarat yang me l  njadi pel rhatian Pelnul  lis adalah Tindak Pidana Korulpsi. Istilah 

korulpsi bel  rasal dari bahasa latin yang “corrulptio” “corru lption” (Inggris) dan 

“corrulptiel” (Bel  landa) arti harafiahnya melrul  julk pada pelrbulatan yang rulsak, 

bulsulk, tidak juljul  r, yang dikaitkan del ngan kel ul  angan. Dalam Black’s Law 

Dictionary korulpsi adalah pel rbulatan yang dilakulkan del ngan maksuld ul  ntulk 

mel  mbelrikan sulatul  kel ul  ntul  ngan yang tidak relsmi dari pihak-pihak lain selcara salah 

mel  nggul  nakan jabatannya ataul karaktelrnya ul  ntulk me l  ndapatkan sulatul  kel  ul  ntul  ngan 

ul  ntulk dirinya sel  ndiri ataul orang lain, belrlawanan del  ngan kelwajibannya dan hak- 

hak dari pihak-pihak lain. Belrdasarkan Ul  ndang- ul  ndang Nomor 31 tahul  n 1999 

tel  ntang Pel mbelrantasan Tindak Pidana Korulpsi yang dirulbah delngan Ul  ndang- 

ul  ndang Nomor 20 Tahul  n 2001 tel  ntang Pelrulbahan Atas Ul  ndang- ul  ndang Nomor 

31 Tahul  n 1999 tel ntang Pel mbelrantasan Tindak Pidana Korulpsi, dalam Pasal 2 dan 

Pasal 3 me lnde lfinisikan korulpsi selbagai be lrikult: 

1. Seltiap orang yang selcara sel  ngaja mel  lawan hulkul  m, mel  lakulkan pelrbulatan 

mel  mpelrkaya diri sel  ndiri ataul  orang lain ataul  sul  atul  korporasi yang dapat 

me lrulgikan ke lulangan ne lgara ataul  pe lre lkonomian ne lgara. 

2. Seltiap orang yang del ngan tul  julan mel  ngul  ntul  ngkan diri sel ndiri ataul  orang 

lain ataul sulatul  korporasi, mel  nyalahgul  nakan kel wel  nangan, kelsel  mpatan ataul 

sarana yang ada padanya karel na jabatan ataul   kelduldulkan yang dapat 

me lrulgikan ke lulangan ataul  pe lre lkonomian nelgara. 
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Tindak  Pidana  Korulpsi  telrdapat  banyak  pel lakul  belrulpaya 

mel  nyel  mbul  nyikan ataul me l  nyamarkaan asel  t \lel  gal ataul sel  ring diselbul  t jul  ga 

Pelnculcian Ulang. Istilah pel nculcian ulang bel rasal dari Bahasa inggris yaitul  “monely 

lau lndelring”, Pel nculcian ulang ataul  monely lau lndelring adalah sulatul  prosels ataul 

pelrbul  atan yang belrtuljulan ul  ntulk me l  nyel  mbul  nyikan ataul me l  nyamarkan asal ulsul  l 

ulang ataul harta kelkayaan yang dipel  rolel  h dari hasil tindak pidana yang kel muldian 

diulbah me l  njadi harta kelkayaan yang selolah-olah belrasal dari kel giatan yang sah. 

Selsulai del  ngan Pasal 2 Ul  ndang-Ul  ndang Nomor 15 Tahul  n 2002 Tel  ntang Tindak 

Pidana Pelnculcian Ulang, keljahatan asal ataul preldicatel  crimel  dalam telrjadinya 

pelnculcian ulang biasanya me l  lipulti tindak pidana  korulpsi, pelnyulapan, 

pelnyel  lu l  ndulpan barang/tel  naga kelrja/ imigran, pel rbangkan, narkotika, psikotropika, 

pelrdagangan buldak/ wanita/ anak/ sel  njata gel lap, pel ncul  likan, tel rorismel, pel nculrian, 

penggelapan, dan penipuan.7 

Pe lnul  lis te lrtarik ul  ntulk me l  ne l  liti pel  laksanaan pel mbelrian pel mbelbasan 

belrsyarat te lrhadap narapidana tindak pidana korulpsi karel  na disamping kel  jahatan 

yang lu lar biasa (eltra ordinary crime)l   me l  mbelrikan dampak ne l  gatif yang signifikan 
 

pul  la bagi ne l  gara, sel  hingga pel nul  lis ingin pel mbaca mel ngeltahul  i proseldulr pel mbelrian 

pel mbelbasan belrsyarat yang harulsnya dibel  ri del ngan pelrtimbangan yang swul nggul  h 

matang dan bijak bagi tel  rpidana me l  lalul  i pel ne l  litian hulkul  m yang pel nul  lis lakulkan. 

Dalam pel ne l  litian ilmiah ini, pel nul  lis mel  mul  satkan pelrhatian yang sul nggul  h, apakah 

didalam pel laksanaannya di BAPAS Kel las I A Meldan me l  ne l  rapkan Pelratulran 

 
7 Adrian Sutedi, Tindak Pidana Pencucian Uang, (Bandung: Citra Aditia Bakti, 2008), 

Hal. 28 
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Melntelri Hulkul  m Dan Hak Asasi Manulsia Relpulblik Indonelsia Nomor 7 Tahul  n 

2022 Tel  ntang Pelrulbahan Keldula Atas Pelratulran Mel  ntelri Hulkul  m Dan Hak Asasi 

Manul  sia Nomor 3 Tahul  n 2018 Tel  ntang Syarat Dan Tata Cara Pel mbelrian Rel  misi, 

Asimilasi, Culti Mel  ngul  njul  ngi Kel lularga, Pel mbelbasan Belrsyarat, Culti Mel  njel  lang 

Be lbas, Dan Culti Be lrsyarat, Pasal 83. 

Belrdasarkan ulraian latar bel lakang di atas, maka pel nul  lis telrtarik ul  ntulk 

mel  lakulkan pel ne l  litian ilmiah tel  ntang “PERAN BAPAS DALAM 

PELAKSANAA PEMBERIAN PEMBEBASAN BERSYAR AT TERHADAP 

NARAPIDANA TINDAK PIDANA KORUPSI (Studi Kasus di Bapas Kelas I 

Medan)”. 

1.2. Perumusan Masalah 
 

Pe lrul  mu lsan Masalah Adapul  n pelrmasalahan yang akan ditel liti dalam 

pe lne llitian ini adalah: 

1. Bagaimana syarat-syarat pel ngajulan pel mbelbasan belrsyarat tel  rhadap 

Narapidana Tindak Pidana Korulpsi di Bapas Kellas I Meldan? 

2. Bagaimana proseldul  r pel laksanaan pel mbelrian pel mbelbasan belrsyarat tel  rhadap 

Narapidana Tindak Pidana Korulpsi di Bapas Kellas I Meldan? 

1.3. Tujuan Penelitian 
 

Tuljulan dari pe lne llitian yang pe lne lliti lakulkan adalah selbagai be lrikult: 

1. Ul  ntulk mel  ngel  tahul  i dan mel  nganalisa syarat-syarat pel ngajulan pel mbelbasan 

belrsyarat telrhadap Narapidana Tindak Pidana Korulpsi di Bapas Kel las I 

Meldan. 
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2. Ul  ntulk me l  ngel  tahul  i dan me l  nganalisa proseldulr pel laksanaan pel mbelrian 

pel mbelbasan belrsyarat te lrhadap Narapidana Tindak Pidana Korulpsi di Bapas 

Kellas I Meldan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat Pel ne l  litian Manfaat yang dapat diambil dari pel ne l  litian yang 

pe lne lliti lakulkan ini antara lain: 

1. Selcara Te loritis 
 

Hasil pel ne l  litian ini dapat dijadikan selbagai bahan kajian le lbih lanjult jul  ga 

dapat me l  njadi bahan masulkan ataul  rel  fe l  relrel  nsi Pel ne l  litian keldelpannya selbagai 

konselp ilmiah yang pada gilirannya akan me l  mbelrikan sul  mbangan pel mikiran 

bagi pelrkel  mbangan ilmu l   hulkul  m kelpidanaan khulsulsnya mel  ngel  nai pelranan 

lel  mbaga pel masyarakatan, dampak dan ulpaya ul  ntulk me l  mpelrbaiki pel layanan 

le lmbaga pelmasyarakatan dalam me lmbimbing narapidana. 

2. Selcara Praktis 

a. Melnambah ilmul  pel  ngeltahul  an bagi pel ne l  liti dan me l  mahami tel  ntang sulatul 

karya ilmiah sel  rta mel  ngeltahul  i tel  ntang sulatul  proseldulr pel  mbe l  rian 

pelmbelbasan belrsyarat te lrhadap narapidana korulpsi. 

b. Bagi Balai Pel masyarakatan Kel las I Meldan Agar lelbih optimal dalam 

mel  mbelrikan pel  mbimbingan telrhadap narapidana di lular Lel  mbaga 

Pelmasyarakatan sulpaya keljahatan yang tel  rjadi di masyarakat dapat 

belrkul  rang. Agar peltul  gas pel  mbimbing kel masyarakatan dapat mel  nge l  tahul  i 

ulsaha- ulsaha apa yang haruls ditel  mpul  h del  mi belrhasilnya pel ngayoman bagi 
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kliel  n dilu lar lapas agar telrjadinya kel jahatan di masyarakat sel  makin 

belrkulrang. 

c. Bagi narapidana Agar dapat me l  mamfaatkan pel mbimbingan yang dibel rikan 

olel  h Balai Pel masyarakatan kel las I Meldan, sel  hingga kel lak narapida yang 

tel  lah sel  le lsai mel  njalani masa pidananya tel  lah me l  miliki belkal dan sulpaya 

narapidana dapat dite lrima ke lmbali de lngan lingkul  ngan masyarakatnya. 

d. Bagi  masyarakat  Agar  masyarakat  mel ngeltahul  i  bahwa  le l  mbaga 

pel masyarakatan selbagai salah satul sulb sistel  m pel radilan pidana (Intelgrateld 

Criminal Jul sticel  Systelm) yang belrpel  ran dalam pel  nanggul  langan keljahatan 

yang telrjadi di masyarakat. Selbagai bahan pelrtimbangan sulpaya 

masyarakat dapat mel  ne lrima kel hadiran narapidana yang suldah sel  le l  sai 

mel  njalani masa pidananya di tel ngah-tel  ngah kel hidulpan masyarakat dan 

masyarakat tidak me lmbe lrikan stigma ne lgatif te lrhadap narapidana te lrse lbult. 

1.5. Hipotesis Penelitian 

Hipotelsis melrulpakan jawaban sel mel  ntara ataul  dul  gaan yang dianggap 

belnar, tel  tapi masih pelrlul dibulktikan. Hipotelsis pada dasarnya adalah dul gaan 

pelnel  liti tel  ntang hasil yang akan dicapai. Tuljul  an ini dapat ditel  rima apabila ada 

cukup data untuk membuktikannya. 8 Adapun Hipotesis yang diberikan dalam 

rulmulsan masalah diatas adalah: 

1. Syarat-syarat pel  ngajulan pel  mbelbasan belrsyarat tel  rhadap Narapidana Tindak 

Pidana Korulpsi di Bapas Kellas I Meldan dalam pel mbelrian pel mbelbasan 

 
8 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: PT..Raja Grafindo 

Persada, 2011), hal. 109 

l l l l l l l l l 
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belrsyarat telrhadap Narapidana Tindak Pidana Pel nculcian Ulang delngan Tindak 

Pidana Korulpsi adalah prosels pel  mbinaan Lel  mbaga Pel masyarakatan sel  tel  lah 

mel  njalani selkul  rang-kul  rangnya 2/3 masa pidananya minimal 9 (sel mbilan) 

bul  lan. Pel mbelbasan Belrsyarat adalah program pel mbinaan bagi narapidana 

ul  ntulk me l  ngintel  grasikan narapidana dan anak didik pel masyarakatan kel dalam 

kelhidulpan masyarakat sel tel  lah me l  mel  nul  hi pel rsyaratan yang tel  lah ditel  ntulkan 

se lsulai de lngan pe lrulndang-ul  ndangan selrta pe lratulran yang be lrlakul. 

2. Proseldulr pel mbelrian pel mbelbasan bel  rsyarat telrhadap Narapidana Tindak 

Pidana Korulpsi adalah Telrhadap narapidana kasuls tindak pidana korulpsi, 

keljahatan kelamanan ne l  gara, keljahatan hak asasi manul  sia belrat dan kel jahatan 

transnasional lainnya haruls me lme lnul  hi syarat ulmulm dan syarat be lrikult ini: 

a. tel  lah me l  njalani minimal 2/3 masa pidana del ngan kel  tel  ntulan 2/3 masa 

pidana te lrse lbult paling singkat 9 bullan; 

b. tel  lah mel  njalani asimilasi paling seldikit 1/2 dari masa pidana yang wajib 

dijalani; dan 

sel  lain mel  lampirkan bulkti kel  lel  ngkapan dokul mel  n selbagaimana diselbul  t di atas, 

bagi narapidana tindak pidana korulpsi haruls me l  lampirkan bulkti tel  lah 

me lmbayar lulnas delnda dan ulang pe lngganti. 

1.6. Keaslian Penelitian 

Adapul n pel ne l  litian lain me l  ngel  nai ul  rgel  nsi program rel intel  grasi 

pelmbelbasan belrsyarat bagi narapidana yang suldah dilaksanakan ole lh: 

1. Eldward Pahala Situl  morang, Mahasiswa Ul  nive l  rsitas Meldan Arela Fakul  ltas 
 

Hulkul  m del ngan Nomor Indulk Mahasiswa 141803074, me l  ne l  liti tel  ntang Analis 
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Yulridis Pel mbelbasan Belrsyarat Bagi Narapidana di Lel  mbaga Pel masyarakatan 

Kellas II B Lulbulk Pakam. Pel ne l  litian telrselbult me l  mpelrmasalahkan dan 

melmbahas: 

a. Apa tuljul  an dilakulkannya pel laksanaan pidana pel njara bagi narapidana di 

Le lmbaga Pelmasyarakatan Ke llas II B Lulbulk Pakam? 

b. Bagaimana pel laksanaan pel mbelbasan belrsyarat bagi narapidana di Lel  mbaga 

Pe lmasyarakatan Ke llas II B Lulbulk Pakam? 

c. Apa hambatan dalam pel laksanaan pel  mbelbasan belrsyarat bagi narapidana di 

Le lmbaga Pelmasyarakatan Ke llas II B Lulbulk Pakam? 

2. Nulrma Yul  liati, Mahasiswa Ul  nive l  rsitas Meldan Arela Fakul  ltas Hulkul  m del  ngan 

Nomor Indulk Mahasiswa 171803048, mel  ne l  liti tel  ntang Pel ranan Balai 

Pelmasyarakatan Dalam Pel laksanaan Pel mbimbingan Kliel  n Del  wasa Yang 

Mel  mpelrolel  h Pel  mbelbasan Belrsyarat Di Bapas Kel las I Meldan. Pel  nel  litian 

te lrse lbult melmpe lrmasalahkan dan me lmbahas: 

a. Bagaimana pel ngatulran hulkul  m tel  ntang pel mbimbingan Kliel n 

Pelmasyarakatan? 

b. Bagaimana pel laksanaan pel mbimbingan kliel n del wasa yang mel  mpelrolel  h 

pelmbelbasan belrsyarat di Balai Pe lmasyarakatan Kellas I Meldan? 

c. Apa hambatan dan ulpaya Balai Pel masyarakatan dalam pel laksanaan 

pe lmbimbingan klie ln delwasa yang me lmpe lrole l  h pe lmbe lbasan belrsyarat? 

3. Del  lia Pultri, Mahasiswi Ul  nivelrsitas Islam Riaul   Pelkanbarul   del ngan Nomor 

Indulk Mahasiswi 181010267, me l  ne l  liti tel ntang Pel laksanaan Program 
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Rel  intel  grasi Sosial Bagi Narapidana di Lel  mbaga Pel masyarakatan Kel las II A 

Pelkanbarul. Pe lne llitian te lrse lbult me lmpe lrmasalahkan dan me lmbahas: 

a. Bagaimana pel laksanaan program rel intel  grasi sosial bagi narapidana di 

Le lmbaga Pelmasyarakatan Ke llas II A Pelkanbarul? 

b. Apa yang mel  njadi kel ndala dalam pel laksanaan program rel  intel  graasi sosial 

bagi narapidana di Le lmbaga Pelmasyarakatan Ke llas II A Pelkanbarul? 

Belrdasarkan pel  maparan diatas juldul  l “Pelaksanaan Pemberian 

Pembebasan Bersyarat Terhadap Narapidana Tindak Pidana Korupsi (Studi 

Kasus di Bapas Kelas I Medan).” de lngan pe lrulmulsan masalah dan me lmbahas: 

1 Bagaimana Syarat-syarat pel ngajulan pel mbelbasan belrsyarat telrhadap 

Narapidana Tindak Pidana Korulpsi di Bapas Kellas I Me ldan? 

2 Bagaimana proseldulr pel  laksanaan pel mbelrian pel mbelbasan belrsyarat 

te lrhadap Narapidana Tindak Pidana Korulpsi di Bapas Kellas I Meldan? 

Adapul  n juldul  l yang ditel liti olel h pel ne l  liti bel lu l  m pelrnah dilakulkan olel h 

pihak lain, sel  hingga kelaslian pel nul  lisan ini dapat dipelrtanggul ngjawabkan selcara 

ilmiah olel  h pel  nel liti. Juldul  l skripsi ini bel lu l  m pel rnah ditul lis dan ditel liti dalam 

be lntulk yang sama dipelrpulstakaan Fakulltas Hulkulm Ulnive lrsitas Meldan Arela, 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tinjauan Umum Tentang Pemasyarakatan 
 

2.1.1. Pengertian Balai Pemasyarakatan (BAPAS) 

 
Direlktorat Pel  masyarakatan Kel me l  nte l  rian Hulkul  m dan HAM, Balai 

Pelmasyarakatan selbagai ul  nit organisasi pel laksana telknis mel  laksanakan selbagian 

tul  gas dan ful  ngsi sistel  m Pel  masyarakatan yaitul  me l  mbelrikan bimbingan 

kel masyarakatan selsulai del  ngan pelratulran dan pelrul  ndang- ul  ndangan yang belrlakul 

dan mel  laksanakan pel mbinaan, bimbingan dan pel  ngawasan telrhadap kliel  n 

pel masyarakatan di lu lar lel  mbaga pel masyarakatan. Organisasi Balai 

Pelmasyarakatan (BAPAS) me l  miliki 2 (dula) tipel ataul  klasifikasi (Kel las I dan II) 

yang merepresentasikan lokasi, volume kerja maupun jangkauan wilayah.9 

 
Balai Pel  masyarakatan yang sel  lanjul  tnya diselbult Bapas adalah lel mbaga ataul 

tel  mpat yang mel  njalankan ful  ngsi Pel mbimbingan Kel masyarakatan telrhadap 

Klien.10 Tujuan sistem pemasyarakatan adalah untuk melindungi dan memberikan 

kelamanan bagi masyarakat. Sel lain itul   sistel  m pel  masyarakatan jul  ga belrtuljulan 

ul  ntulk me lwul  juldkan masyarakat yang baik me l  lalul  i pel  nelrapannya yang tidak 

telrpisahkan dari nilai- nilai lul  hulr. O le l  h karel  na itul, dalam me l  ngulpayakan dan 

mel  ngel  mbalikan narapidana tel  rselbul  t dibultul  hkan kelrjasama dari sel mula pihak 

 
 
 

9 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2022 Tentang Pemasyarakatan. 
10 Pasal 1, angka 20, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2022 Tentang 

Pemasyarakatan. 
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badan le l  mbaga yang telrkait, anggota masyarakat dan itikad baik dari narapidana 

tersebut untuk berusaha menjadi baik.11 

BAPAS sel  ndiri me l  mpul  nyai tul  gas dan ful  ngsi me l  nyel  le l  nggarakan sel bagian 

dari tul  gas pokok Direlktorat Jel  ndelral Pel masyarakatan dalam me l  nyel  lel  nggarakan 

pel mbimbingan kliel n pel masyarakatan di daelrah. Bel  ntulk dari bimbingan yang 

dibelrikan belrmacam- macam, mul  lai dari pel mbinaan tel  ntang agama, keltelrampilan, 

sampai pada pel mbinaan kelpribadian. Bimbingan ini dibelrikan delngan tuljulan agar 

kliel  n dapat hidulp del ngan baik di dalam masyarakat selbagai warga nel gara selrta 

belrtanggul  ng jawab, ul  ntulk mel  mbe l  rikan motivasi, agar dapat me l  mpelrbaiki diri 

selndiri, tidak me l  ngul  langi tindak keljahatan. BAPAS sangat belrpelran di dalam 

pelncapaian  tuljulan  pel midanaan  selbagai  pranata  sosial  telrakhir  dalam 

mel  ngel  mbalikan narapidana kel mbali kel masyarakat dan ditel rima kel mbali di dalam 

kehidupan masyarakat.12 

Ful  ngsi pel mbimbingan dan pel mbinaan bagi narapidana yang dilakulkan 

olel  h BAPAS me l  rulpakan ulpaya dalam me l  mbelrikan tul  ntul  nan del ngan tuljulan ul  ntulk 

mel  ningkatkan kul  alitas kel taqwaan telrhadap Tul  han Yang Maha El  sa, kelsadaran 

belrbangsa dan belrnel  gara, intel  lelktulal, sikap dan pel rilakul, kelsel  hatan jasmani dan 

rohani, kelsadaran hulkul  m, rel  intel  grasi sel  hat del ngan masyarakat, keltel  rampilan kelrja 

selrta  latihan kel rja dan produlksi, sel  hingga sel  tel  lah narapidana belbas  nanti 

 
 
 

11 Romli Atmasasmita, Dari Pemenjaraan Kepembinaan Narapidana , (Bandung: CV. 
Radja Wali, 1971), Hal. 116. 

12 Theresia Sinabariba, Rencana Kerja Peningkatan Kinerja Pembimbingan 
Kemasyarakat Klien Dewasa Balai Pemasyarakatan Kelas II A Pekanbaru , (Pekanbaru: 2005), 
hal. 8 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 11/11/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)11/11/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Rayvindo Pratama Sinuraya - Peran Bapas dalam Pelaksanaan Pemberian Pembebasan Bersyarat....



18  

l l 

l l l l 

l l l 

 
mel  mpul  nyai kel telrampilan yang dapat dijadikan selbagai modal kelrja dan tidak 

melakukan tindak pidana lagi.13 

2.1.2. Pengertian Pembimbing Kemasyarakatan (PK) 
 

Pelmbimbingan Kel masyarakatan ataul  yang dul lu l  diselbult Pelkelrja Sosial 

Kelhakiman (Social Workelr in Correlctional Fiell  d) adalah peljabat ful  ngsional 

pelnel  gak hulkul  m pada Balai Pel masyarakatan yang ditul njulk dan ataul  diangkat 

mel  njadi Pel mbimbing Kel masyarakatan. Belrtul  gas me l  laksanakan pel nel  litian 

kel masyarakatan, pel mbimbingan, pel ngawasan dan pel ndampingan telrhadap Anak 

di dalam dan di luar proses peradilan pidana.14 

Pelngatulran mel  ngel  nai pel mbimbingan kel masyarakatan diatul r dalam 

Pelratulran Mel  nte l  ri Pel ndayagul naan Aparatulr Nel gara dan Rel  formasi Birokrasi 

Nomor 22 Tahul  n 2016 tel  ntang Jabatan Ful ngsional Pel mbimbing Kel maysarakatan, 

dicabult selbagian del  ngan Pelrmel  n PAN & RB No. 1 Tahul  n 2023 tel  ntang Jabatan 

Ful  ngsional. Jabatan Ful ngsional Pel mbimbing Kel masyarakatan adalah jabatan 

yang me lmpulnyai rulang lingkulp tulgas, tanggulng jawab, we lwe lnang dan hak ulntulk 

Melakukan kegiatan dibidang bimbingan kemasyarakatan.15 

Sul  marsono me l  nyampaikan pel  mbimbing kel masyarakatan yang dul lul  

diselbult  selbagai pelkelrja  sosial kel hakiman  adalah  pel gawai  yang  salah 

satul tul  gasnya  mel  nyajikan  data  tel ntang  diri  kliel n,  kel lu larga  dan 
 

13 Pasal 1 ayat (2), (5), Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1999 tentang Syarat Dan 
Tata Cara Pelaksanaan Hak Warga Binaan Pemasyarakatan. 

14 Tejo   Harwanto,   Modul   Pembimbing   Kemasyarakatan,   (Jakarta: 
Direktorat Jenderal PemasyarakatanRI, 2012), Hal 9-10. 

15 Pasal 1 ayat 5 Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi 
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Jabatan Fungsional Pembimbing 
Kemasyarakatan. 
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masyarakat,  latar bel lakang dan selbab-selbab  mel  ngapa selorang anak 

sampai me l  lakulkan pel langgaran hulkul  m. Data yang diul  ngkap tel  rselbult 

ditulangkan dalam bel ntulk laporan yang selkarang dikel  nal del ngan nama 

laporan hasil penelitian kemasyarakatan.16 

Abintoro Prakoso belrpel  ndapat pel  mbimbing kel masyarakatan  adalah 
 

pelgawai yang salah satul  tul  gasnya mel  nyajikan data tel  ntang diri kliel n, kel lu larga dan 

masyatakat. Pel mbibing kel masyarakatan harul  s me l  mpul  nyai pel  ngeltahulan dan 

kelahlian selsulai del ngan tul  gas dan kel wajibannya ataul mel  mpul  nyai keltelrampilan 

telknis  dan  jiwa  di bidang  sosial.  Pel mbimbing  kel masyarakatan  dalam 

mel  laksanakan bimbingan telrhadap kliel  n pel masyarakatan haruls belrpeldoman dan 

sesuai dengan petunjuk atau aturan yang berlaku yang sudah ditetapkan.17 

Pelran pel mbimbing kel masyarakatan adalah mel  mbantul  pe ltul  gas ul  ntulk lelbih 

mel  mahami orang-orang yang ditahan selrta sistel m sosial dimana orang ini yang 

mel  njadi salah satul ul  nsulrnya. Dan jul  ga bisa mel  mbantul  peltul  gas agar 

mel  ngel  mbangkan sikap rel  habilitatif bulkan hanya dalam rangka mel  mbelrikan 

hulkul  man saja. Pelran pel mbimbing kel masyarakataan jul  ga be lrpel  ran me l  wakili 

pelngadilan dalam rangka prosels rel  habilitasul   ataul  jel  nis keltel  tapan lain yang 

mel  ngharulskan pel mbimbing kel masyarakatan ul  ntulk bel rpelran dalan pel mbinaan 

dengan memanfaatkan litmas sebagai sarana pembina di Lapas dan Bapas.18 

 
 

16 Sumarsono, Direktorat Bimbingan Kemasyarakatan Dan Pengentasan Anak. Modul 
Bagi Pembimbing Kemasyarakatan, (Jakarta: Kementrian Hukum Dan HAM, 2012). hlm.12 

17 Abintoro Prakoso, Pembaharuan Sistem Peradilan Anak , (Yogyakarta: PT Laksbang 
Grafika, 2013), hal. 116. 

18 Sumarsono A Karim, Peran Pembimbing Kemasyarakatan (Jakarta: Direktorat Jenderal 
Pemasyarakatan, 2011), hal. 23. 
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Te ljo Harwanto me l  nyampaikan pelran pel mbimbing kel masyarakatan adalah 

selbagai be lrikult: 

1. Mel  mbantul   mel  mpelrkulat motivasi prosels pel nciptaan rel  lasi tatap mu lka 

yang  dilakulkan,  yang  pel nul  h  pel mahaman  selrta  pe lnel  rimaan  dapat 

mel  njadi sulatul  faktor motivasi yang sangat belrarti bagi narapidana 

dalam me lne llaah ke lmbali belrbagai sikap dan tingkah lakul  se llama ini; 

2. Mel  mbelrikan informasi tel  rtuldul  h/tel  rpidana me l  mbultul  hkan bantulan ul  ntulk 

dapat me l  mahami situlasi yang dihadapi dan kondisi yang telrjadi pada 

dirinya tel  rkait del ngan kel hidulpan dan pelran sosial melrelka. Sel lain 

me lre lka jul  ga kul  rang me l  mahami masyarakat melrelka sel  ndiri. 

Pelmbimbing Kel masyarakatan dapat me l  mbelrikan bantulan ul  ntulk tul  julan 

pe lnge lmbangan pe lmahaman telrhadap pelran sosial me lre lka; 

3. Mel  mbelrikan bantulan gul  na pel ngambilan kelpultul  san Pel  mbimbing 

Kelmasyarakatan me l  mandul  te lrtul  dul h ul  ntulk me l  mpe l  rtimbangkan sel cara 

rasional masalah me l  re lka sel  rta belrbagai altelrnatif yang masih telrbulka 

selbagai solulsi dari situlasi yang te lrjadi; 

4. Mel  mbelrikan bantulan gul  na pel mahaman situlasi Pel mbimbing 

Kelmasyarakatan  tidak  hanya  me l  mbantul  tel  rtuldul  h/telrpidana agar 

mel  mikirkan masalah ataul   situlasinya. Lalul   kliel  n dapat dibimbing ul  ntulk 

mel  mpelrbaiki diri sel ndiri maulpul  n tingkah lakul  nya del  ngan fakta-fakta 

yang ada, yang be lrtuljulan agar klie ln dapat me lrulbah pola ke lhidulpannya; 

5. Mel  mbelrikan bantulan gul  na relorganisasi pola-pola  tingkah lakul   bantulan 
 

ini telrul  tama dibel  rikan pada kliel  n yang mel  ngalami masalah kelpribadian 
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l 

l l l l l l l 

 
yang culkulp belrat, yang me l  mbultul  hkan waktul yang culkulp lama, ul  ntulk 

mengatasi masalah yang dihadapi.19 

Pelran pel mbimbing kel masyarakatan dalam prosels pel masyarakatan ialah 

pada tahap rel- intel  grasi, me l  ngel  mbalikan kliel n kelpada keladaan sel  mul  la. Dimana 

narapidan diitel  grasikan kel dalam masyarakat ul  ntulk me l  ngel  mbalikan hulbul  ngannya 

delngan masyarakat tel  rmasulk korban keljahatan. Ada belbelrapa ahli bel rpel  ndapat 

telrkait del  ngan pelran yang dapat dilakulkan olel  h selorang Pel  mbimbing 

Ke lmasyarakatan. Belbelrapa diantaranya se lpe lrti: 

1. Mel  mbelrikan pel nyul  lul  han dan bimbingan sosial kelpada tel  rpidana/anak 

didik dan masyarakat baik selcara individul   maulpul  n kel lompok dalam 

rangka pelrsiapan telrpidana telrselbul  t ul  ntulk kel  mbali kel kel  hidulpan normal 

dalam masyarakat; 

2. Melnyel  mpulrnakan  adminitrasi sistel  m pel masyarakatan  mel  lalu l  i 

telrciptanya jalulk komul nikasi diantara belrbagai bidang dalam strulktulr 

lel  mbaga. Mel  lalul  i keltelrampilan dan kel mampulan yang dimiliki dalam 

mel  mbelrikan  informasi  ataul  gagasan positif dalam hulbul  ngan 

pe llaksanaan siste lm pelmasyarakatan; 

3. Melngadakan pel ne l  litian telrhadap belrbagai macam ul  nsulr dalam sistel m 

pel masyarakatan del ngan tuljulan pelrulbahan dalam rangka 

penyempurnaan sistem tersebut.20 

 
 

 
19 Tejo Harwanto, Op.Cit., hal. 29. 
20 Ibid. 
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l l l l l l l l l 

 
2.2. Tinjauan Umum Tentang Pembebasan Bersyarat 

 
2.2.1. Pengertian Pembebasan Bersyarat 

 
Dasar pel mbelbasan belrsyarat selcara ul  mu l  m diatulr dalam Ul  ndang-Ul  ndang 

Nomor 22 Tahul  n 2022 tel ntang Pel masyarakatan, Pelratulran Pel melrintah Nomor 99 

Tahul  n 2012 Tel  ntang Pelrulbahan Keldula Atas Pelratul  ran Pel me l  rintah Nomor 32 

Tahul  n 1999 Tel  ntang Syarat dan Tata Cara Pel laksanaan Hak Warga Binaan 

Pelmasyarakatan, Pel  ratul  ran Mel  ntelri Hulkul  m Dan Hak Asasi Manulsia Relpulblik 

Indonel  sia Nomor 7 Tahul  n 2022 Tel ntang Pelrulbahan Keldula Atas Pelratulran 

Melntelri Hulkul  m Dan Hak Asasi Manul  sia Nomor 3 Tahul  n 2018 Te l  ntang Syarat 

Dan Tata Cara Pelmbelrian Rel  misi, Asimilasi, Culti Mel  ngul  njul  ngi Kel lularga, 

Pembebasan Bersyarat, Cuti Menjelang Bebas, Dan Cuti Bersyarat.21 

Ke ltelntulan pasal selcara ul  mu l  m yang me l  ngatulr me l  nge l  nai pel mbelbasan 

belrsyarat dalam Pel ratulran Pel me l  rintah Nomor 99 Tahul  n 2012 tel  ntang Syarat dan 

Tata Cara Pel laksanaan Hak Warga Binaan Pel masyarakatan diatulr dalam pasal 

43,43A, dan 43B. Pelrulbahan dalam Pelratul  ran Pel me l  rintah Nomor 99 Tahul n 2012 

dalam pel  ngatulran pel mbelbasan bel rsyarat tel  rdapat pada pel ngeltatan syarat-syarat 

telrtel  ntul  ul  ntulk me l  ndapatkan pel mbelbasan belrsyarat bagi narapidana del ngan tindak 

pidana tel  rtel  ntul. Pasal 1 ayat (7) Pel ratul  ran Pel me l  rintah Nomor 32 Tahul  n 1999 

me lnje llaskan pe lnge lrtian singkat dari pelmbelbasan belrsyarat, yakni: 

 
 
 
 

21 Fernando Tantaru, Elsa Rina Maya Toule, Erwin Ubwarin, “Kajian Sosio-Yuridis 
Pembebasan Bersyarat Dan Pemberian Asimilasi Bagi Narapidana Pada Masa Pandemi Covid - 
19  Ditinjau  Dari  Perspektif Tujuan  Pemidanaan”, SANISA: Jurnal  Kreativitas Mahasiswa 
Hukum, Vol. 1 No. 1, (April 2021), Hal. 37 
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me 22 

 
“Pelmbelbasan belrsyarat adalah prosels pelmbinaan di lu lar LAPAS (Lelmbaga 

Pelmasyarakatan) setl  ell  ah melnjalani selku lrang-kulrangnya 2/3 (du la pel  r tiga) masa 

pidananya minimal 9 (selmbilan) bull  an.” 

Pelmbelbasan Bel  rsyarat me l  rulpakan program pel mbimbingan ul  ntulk 

mel  ngintel  grasikan Narapidana dan Anak kel dalam kel hidulpan masyarakat sel  tel  lah 

l me l  nul  hi pel rsyaratan yang tel  lah ditel  ntulkan. Pelmbelbasan belrsyarat tel  lah diatul  r 

delngan konsidelrasi/pel  rtimbangan pasal Nomor 22 Tahul  n 2022 tel  ntang 

Pelmasyarakatan mel  nyelbultkan bahwa yang dimaksuld del  ngan "pe l  mbelbasan 

belrsyarat" adalah belbasnya narapidana seltel lah me l  njalani selkulrang-kul  rangnya dula 

pelrtiga masa pidananya del ngan keltel  ntulan dul  a pelrtiga telrselbul  t tidak kulrang dari 9 

(sel  mbilan) bul lan. Tul  julan pel mbelbasan belrsyarat adalah sulpaya narapidana 

telrselbul  t dapat bel radaptasi del  ngan lingkul  ngan/mel  lakulkan pel  mbaharulan dan 

belrgabul  ng kel mbali del ngan kelpribadian lelbih baik sel  tel  lah mel  ne lrima 

sanksi/konselkulel  nsi dari tindakan yang dilakulkan telrselbult sel  rta mel  ngel  mbalikan 

jati dirinya.23 

Hak dan kelwajiban dari para narapidana dimul  lai seljak Narapidana 

telrselbul  t masulk ditel  rima di Lel  mbaga Pel masyarakatan Pelrtama selkali narapidana 

yang masulk ataul ditelrima di Lel  mbaga Pelrdata telrselbul  t tel  rlelbih dahul lul  dilakulkan 

pelngelcelkan telrhadap vonis hakim, hal tel  rselbul  t belrtul  julan ul  ntulk me l  nge l  tahul  i 

 
22 Darmawati, “Aspek Hukum Pemenuhan Hak Atas Pembebasan Bersyarat Bagi 

Narapidana Korupsi”, Jurnal Restorative Justice, Vo l. 3, Nomor 2, (November 2019), Hal. 113- 
114. 

23 Ibra Fulenzi Amri & Ariawan Gunadi, “Analisis Yuridis Terkait Pembebasan 
Bersyarat X Narapidana (Kasus Suap Djoko Tjandra Dan Kasus Tindak Pidana Pencucian Uang 
(Tppu) Jaksa Pinangki)”, Jurnal Serina Sosial Humaniora, Vo l. 1, No. 1, (Feb 2023), Hal 181- 
182. 
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belrapa lama narapidana telrselbult akan mel  njalani hulkul  man di dalam Lel  mbaga 

Pelmasyarakatan sel  rta mel  ne l  ntulkan hak hak narapidana ul  ntulk mel  ndapat asimilasi, 

Pelmbelbasan Bel  rsyarat, dan Melnjel  lang Belbas dan Cul  ti Bel  rsyarat. Lalul atulran 

telrselbul  t tel  lah dipelrbaharul  i del ngan PP Nomor 99 Tahul  n 2012 dan atulran yang 

sel  lanjul  tnya me l  ngel nai melkanismel  pel laksanaan selbagai implel  mel  ntasi Pelratulran 

Melntelri Hulkul  m Dan Hak Asasi Manulsia Relpulblik Indonelsia Nomor 7 Tahul  n 

2022 Tel  ntang Pelrulbahan Keldula Atas Pelratulran Mel  ntelri Hulkul  m Dan Hak Asasi 

Manul  sia Nomor 3 Tahul  n 2018 Tel  ntang Syarat Dan Tata Cara Pel mbelrian Rel  misi, 

Asimilasi, Culti Mel  ngul  njul  ngi Kel lularga, Pel mbelbasan Belrsyarat, Culti Mel  njel  lang 

Be lbas, Dan Culti Be lrsyarat. 

2.2.2. Syarat Pemberian Pembebasan Bersyarat 
 

Pelngaplikasian pel mbelrian pel mbelbasan belrsyarat mel  ngikul  ti pel ratul  ran 

hulkul  m yang ada, yakni aculan selcara ul  mu l  m adalah Pelratul  ran Pel melrintah Nomor 

99 Tahul  n 2012 tel  ntang Pelrulbahan Keldula Atas Pelratulran Pel melrintah Nomor 32 

Tahul  n 1999 Tel  ntang Syarat Dan Tata Cara Pel laksanaan Hak Warga Binaan 

Pelmasyaratan sel  rta selcara khulsuls Pel  ratul  ran Mel  ntelri Hulkul  m dan HAM Nomor 7 

Tahul  n 2022 tel  ntang Pelrulbahan Keldul  a atas Pelratul  ran Mel  nte l  ri Hulkul  m dan Hak 

Asasi Manulsia Nomor 3 Tahul  n 2018 tel  ntang Syarat dan Tata Cara Pel mbelrian 

Rel  misi, Asimilasi, Cul ti Mel  ngul  njul  ngi Kel lularga, Pel mbelbasan Belrsyarat, Culti 

Melnjel  lang Belbas, dan Cul  ti Bel  rsyarat. Pelratulran Mel nte lri Hulkul  m dan HAM 

mel  mulat syarat administratif (dokul  mel  n) yang haruls dipel nul  hi, syarat tel  rselbult 

antara lain: 
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Bagi Narapidana: 

 
a. salinan kul tipan pultulsan hakim dan belrita acara pel laksanaan pul tulsan 

pe lngadilan; 

b. laporan pelrkel  mbangan pel mbinaan selsulai del  ngan sistel  m pel nilaian pel mbinaan 

Narapidana yang ditandatangani ole lh Kelpala Lapas; 

c. laporan pel  ne l  litian kel masyarakatan yang dibulat olel h Pel mbimbing 

Ke lmasyarakatan yang dike ltahuli ole lh Kelpala Bapas; 

d. sul  rat pel mbe l  ritahulan kel  keljaksaan ne l  ge l  ri tel  ntang rel  ncana pel ngulsul  lan 

pel mbelrian Pel  mbelbasan Belrsyarat telrhadap Narapidana pel  masyarakatan yang 

belrsangkultan; 

e. salinan re lgiste lr F dari Kelpala Lapas; 
 

f. salinan daftar pe lrulbahan dari Kelpala Lapas; 
 

g. sul  rat pelrnyataan dari Narapidana tidak akan me l  lakulkan pelrbulatan me l  langgar 

hulkulm; dan 

h. sul  rat jaminan kelsanggul  pan dari pihak Kel lularga, wali, Lel mbaga Sosial, 

instansi pel  melrintah, instansi swasta, ataul  yayasan yang dikel  tahul  i olel h lu lrah, 

ke lpala delsa, ataul  nama lain yang me lnyatakan bahwa: 

1). Narapidana tidak akan mel  larikan diri dan/ataul tidak mel  lakulkan 

pelrbulatan me llanggar hulkulm; dan 

2). mel  mbantul  dalam mel  mbimbing dan me l  ngawasi Narapidana sel lama 

me lngikulti program Pelmbelbasan Be lrsyarat. 

Bagi Narapidana asing: 
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l l 

 
a. Bagi Narapidana warga nel  gara asing sel  lain mel  me l  nul  hi syarat, jul  ga haruls 

me lle lngkapi dokulme ln: 

1). sul  rat jaminan tidak me l  larikan diri dan akan mel  naati pelrsyaratan yang 

te llah dite lntulkan dari: 

i. keldultaan be lsar/konsulle lr; dan 
 

ii. Kellularga, orang, ataul korporasi yang belrtanggul ng jawab atas 

kelbelradaan dan kel giatan Narapidana, sel lama belrada di wilayah 

Indonelsia; 

b. sul  rat keltelrangan dari Direlktul  r Jel  ndel  ral Imigrasi ataul  peljabat imigrasi yang 

ditul  njulk yang me l  nyatakan bahwa yang belrsangkultan dibelbaskan dari 

ke lwajiban me lmiliki izin tinggal; dan 

c. sul  rat keltel  rangan tidak telrdaftar dalam reld noticel dan jaringan keljahatan 

transnasional tel  rorganisasi lainnya dari Selkreltariat National Celntral Bu l  relau l- 

Intelrpol Indone lsia; 

d. Sulrat keltelrangan selbagaimana dimaksuld pada ayat (3) hul  rul  f b diajulkan olel h 

Dire lktulr Je lnde lral kelpada Dire lktulr Je lnde lral Imigrasi; 

e. Direlktulr Jel  ndel  ral Imigrasi mel  nyampaikan sulrat keltelrangan selbagaimana 

dimaksuld pada ayat (4) paling lama 12 (dula bel  las) Hari telrhitul  ng sel  jak 

tanggal permohonan diterima.24 

2.3. Tinjauan Umum Tentang Narapidana 

2.3.1. Pengertian Narapidana 
 

24 Pasal 83, Peraturan Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 
Nomor 7 Tahun 2022 Tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Hukum Dan Hak Asasi 
Manusia Nomor 3 Tahun 2018 Tentang Syarat Dan Tata Cara Pemberian Remisi, Asimilasi, Cuti 
Mengunjungi Keluarga, Pembebasan Bersyarat, Cuti Menjelang Bebas, Dan Cuti Bersyarat. 
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l l l l l l l 

l l l l l l 

26 

 
Narapidana adalah orang yang seldang me l  njalani pidana pel njara. 

Pelngelrtian narapidana mel  nulrult kamuls Bahasa Indonel  sia adalah orang hulkul  man 

(orang yang sedang menjalani hukuman karena melakukan tindak pidana). 25 

Me lnul  rult Ul  ndang-Ul  ndang Nomor 22 Tahul  n 2022 tel  ntang Pel masyarakatan, 

narapidana adalah tel  rpidana yang mel  njalani pidana hilang kel melrdelkaan di 

Lel  mbaga Pel masyarakatan. Harsono mel  ngatakan bahwa narapidana adalah 

selselorang yang dijatul hkan vonis belrsalah olel h hakim dan  haruls mel  njalani 

hulkul  man. Sel lanjul  tnya Wilson me l  ngatakan bahwa narapidana adalah manulsia 
 

belrmasalah yang dipisahkan dari masyarakat ul  ntulk bel lajar belrmasyarakat del ngan 

baik.27 

Narapidana adalah manulsia biasa selpelrti manul  sia lainnya hanya karel na 

mel  langgar norma hulkul  m yang ada sel hingga dipisahkan olel  h hakim ul  ntulk 

mel  njalani hulkul  man. Sel lanjul  tnya Dirjosworo me l  ngatakan narapidana adalah 

manulsia biasa selpel  rti manulsia lainnya hanya karel  na me l  langgar norma hulkul  m 

yang ada, maka dipisahkan oleh hakim untuk menjalani hukuman.28 

Belrdasarkan Pasal 1 ayat (6) Ul  ndang-Ul  ndang Nomor 22 Tahul  n 2022 

tel  ntang Pel masyarakatan, narapidana adalah tel  rpidana yang seldang mel  njalani 

pidana pelnjara ul  ntulk waktul  telrtel  ntul  dan sel  ul  mul  r hidulp ataul  tel  rpidana mati yang 

seldang mel  nul  nggul  pel laksanaan pul tulsan, yang seldang me l  njalani pel mbinaan di 

le lmbaga pe lmasyarakatan. 
 

25 Bambang Poernomo, Pelaksanaan Pidana Penjara Dengan Sistem Pemasyarakatan, 
(Jakarta: Liberty, 2016), Hal. 93 

26 C. I Harsono, Sistem Baru Pembinaan Narapidana, (Jakarta: Djambatan, 2015), Hal.9 
27 Ibid, Hal.10 
28 Soedjono Dirdjosisworo, Sejarah Dan Asas - Asas Penologi (Pemasyarakatan), 

(Bandung: Amrico, 2014), Hal. 233 
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ke 29 

 
Saat selselorang narapidana me l  njalani vonis yang dijatul  hkan olel  h 

pelngadilan, maka hak-haknya selbagai warga nel  gara akan dibatasi. Selsulai del  ngan 

Ul  ndang-Ul  ndang Nomor 22 tahul  n 2022 Tel  ntang Pel masyarakatan, Narapidana 

melrulpakan tel  rpidana yang mel  njalani pidana hilang kel melrde lkaan di lel  mbaga 

pel masyarakatan (Lapas), walaulpul  n tel  rpidana kel hilangan kel  me l  rdelkaannya, tapi 

ada hak-hak narapidana yang teltap dilindul ngi dalam sistel m pel masyarakatan 

Indonelsia. 

Narapidana bulkan saja objelk me l  lainkan jul  ga sulbjelk yang tidak belrbelda 

dari manulsia lainnya yang selwaktul-waktul  dapat mel  lakulkan kelsalahan ataul  

kelkhilafan yang dapat dikel nakan pidana, sel hingga tidak harul  s dibelrantas yang 

harul  s dibel  rantas adalah faktor-faktor yang dapat dikel  nakan pidana. Pel midanaan 

adalah ulpaya ul  ntulk me l  nyadarkan narapidana agar me l  nyelsali pelrbulatannya, dan 

mel  ngel  mbalikannya mel  njadi warga masyarakat yang baik, taat kelpada hulkul  m, 

mel  njul  njul  ng tinggi nilai- nilai moral, sosial, dan kelagamaan, sel  hingga tel  rcapai 

lhidulpan masyarakat yang aman, telrtib, dan damai. 

 
2.3.2. Hak Narapidana 

 
Pasal 1 ayat (2) Ul  ndang-Ul  ndang Nomor 22 Tahul  n 2022 tel  ntang 

Pelmasyarakatan me l  ne l  ntulkan bahwa: “Sistel  m Pel masyarakatan adalah sulatul 

tatanan mcngel  nai arah dan batas sel rta meltodel  pel  laksanaan ful ngsi Pel masyarakatan 

selcara telrpadul. Antara  pel mbina, yang  dibina  dan  masyarakat  ul  ntulk 

mel  ningkatkan   kulalitas   Warga   Binaan Pel masyarakatan agar me l  nyadari 

 

29 Dwidja Priyatno, Sistem Pelaksanaan Pidana Penjara Di Indonesia , (Bandung: Refika 
Aditama, 2006), Hal. 103 
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kelsalahan, mel  mpe l  rbaiki diri, dan tidak me l  ngul  langi tindak pidana sel  hingga dapat 

ditelrima kel mbali olel h lingkul  ngan masyarakat, dapat aktif bel rpelran dalam 

pel mbangul  nan, dan dapat hidulp selcara wajar selbagai warga yang baik dan 

belrtanggul  ng jawab.” Keltel  ntulan diatas dimaksuldkan ul  ntulk mel  ningkatkan kulalitas 

warga binaan Pel masyarakatan agar mel  nyadari kelsalahan, me l  mpelrbaiki diri, dan 

tidak mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterima kembali di masyarakat.30 

Sellain itul  diharapkan jul  ga dapat belrpel  ran aktif dalam pel  mbangul  nan, dan 

dapat hidulp selcara wajar selbagai warga nel gara yang baik dan belrtanggul ng jawab. 

Dalam prosels pel mbinaan ini, tel  ntul  nya pel melrintah jul  ga harul  s me l  mpelrhatikan 

pel me l  nul  han hak- hak narapidana selbagaimana diatulr dalam Ul  ndang-Ul  ndang 

Nomor 22 Tahul  n 2022 Tel  ntang Pel masyarakatan pada Pasal 9 di tel  ntulkan bahwa 

Narapidana be lrhak: 

a. me lnjalankan ibadah selsulai de lngan agama ataul  kelpelrcayaannya; 
 

b. melndapatkan pelrawatan, baik jasmani maulpuln rohani; 

c. mel  ndapatkan pel ndidikan, pel ngajaran, dan kel giatan relkrelasional selrta 

kelselmpatan me lnge lmbangkan pote lnsi; 

d. mel  ndapatkan pel layanan kelsel hatan dan makanan yang layak selsulai del  ngan 

ke lbultulhan gizi; 

e. melndapatkan layanan informasi; 

f. me lndapatkan pe lnyullul  han hulkulm dan bantulan hulkulm; 
 

g. me lnyampaikan pe lngadulan dan/ataul  ke llulhan; 
 
 

 
30 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2022  tentang Pemasyarakatan 
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h. mel  ndapatkan bahan bacaan dan mel ngikul  ti siaran meldia massa yang tidak 

dilarang; 

i. mel  ndapatkan pelrlakulan selcara manulsiawi dan dilindul ngi dari tindakan 

pelnyiksaan, elksploitasi, pel  mbiaran, kelkelrasan, dan sel  gala tindakan yang 

me lmbahayakan fisik dan me lntal; 

j. melndapatkan jaminan kelsellamatan kelrja, ulpah, ataul  prelmi hasil belkelrja; 
 

k. melndapatkan pe llayanan sosial; dan 
 

l. mel  nelrima ataul mel  nolak kul njul  ngan dari kel lu larga, advokat, pel ndamping, dan 

masyarakat 

kelsel  lulrul  han hak-hak narapidana selbagaimana dikel mulkakan diatas, hak 

yang sangat belrkaitan elrat del ngan pelrbaikan me l  ntal para warga binaan adalah 

hak ul  ntulk me l  ndapatkan pelrlindul  ngan dan pel mel  nul  han hak- hak asasi me lrelka 

selama menjalani hukumnan di rumah tahanan negara kelas 1 A Medan.31 

2.4. Tinjauan Umum tentang Tindak Pidana 

2.4.1. Pengertian Tindak Pidana 
 

Tindak pidana dalam K itab Ul  ndang-Ul  ndang Hulkul  m Pidana (KUlHP) 

melrulpakan telrjel  mahan dari istilah “Strafbaar feil  t”. Pelmbel  ntulk ul  ndang-ul  ndang 

kita tel  lah me l  nggul  nakan pelrkataan “strafbaar feil  t” tanpa mel  mbelrikan selsulatu l 

pelnjel  lasan me l  ngel  nai pel ngelrtian “strafbaar feil  t” te lrse lbul  t. Amir Ilyas me l  njel  laskan 

bahwa del lik yang dalam bahasa Bel  landa diselbul  t Strafbaarfelit, telrdiri atas tiga 

kata, yaitul  straf, baar dan feil  t. Yang masing- masing me lmiliki arti: 
 

31 Yudistira Rusyidi, “Pengawasanterhadappemenuhanhak-Hak Narapidana Di Rumah 
Tahanannegara Kelas 1 A Pakjo Palembang”, Jurnal Hukum Samudera Keadilan, Vo l. 16, No. 2, 
Fakultas Hukum Universitas Muhammadiyah Palembang, (Juli- Desember 2021), Hal. 232-233. 
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lnge lnai istilah strafbaar feil  t, antara lain selbagai belrikult: 

33 

 
a. Straf diartikan selbagai pidana dan hulkulm; 

 
b. Baar diartikan selbagai dapat dan bole lh; 

c. Feit diartikan sebagai tindak, peristiwa, pelanggaran dan perbuatan.32 

 
Adami Chazawi, mel  ngatakan bahwa sulatul  strafbaarfelit itul  selbel  narnya 

adalah sulatul  kel lakulan manulsia yang diancam pidana olel h pel ratulran pelrul  ndang- 

ul  ndangan. Para sarjana mel  mbelrikan pel ngel  rtian/del  finisi yang belrbelda-belda pul  la 

me 34 

1. Simons melrul  mul  skan “E le ln strafbaar felit” (pelrbulatan yang diancam del ngan 

pidana) adalah sulatul   handel ling (tindakan diancam del ngan pidana olel  h 

ul  ndang-ul  ndang), belrtel  ntangan del ngan hulkul  m (onrelchtmatic) dilakulkan 

delngan kelsalahan (schull  d) olel  h selselorang yang mampul  bel  rtanggul  ngjawab. 

Kelmuldian Simons mel  mbaginya dalam dula golongan ul  nsulr yaitul  : ul  nsul  r-ul  nsulr 

obyelktif yang belrulpa tindakan yang dilarang/diharulskan, akibat 

keladaan/masalah tel  rtel  ntul, dan ul  nsulr sulbyelktif yang belrulpa kelsalahan (schull  d) 

dan ke lmampulan be lrtanggul  ngjawab (toelrelkelningsvatbaar) dari pe ltindak. 

2. Pompel  melrul  mulskan: “strafbaar felit” adalah sulatul pel  langgaran kaidah 

(pelngganggulan keltel  rtiban hulkul  m), tel  rhadap mana pel lakul  yang me l  mpul  nyai 

kelsalahan sel  hingga pel midanaan adalah wajar ul  ntulk me l  nye l  lel  nggarakan 

ke lte lrtiban hulkulm dan me lnjamin kelse ljahtelraan ulmulm. 

Hal.19 
32 Amir Ilyas, Asas-Asas  Hukum Pidana, (Yogyakarta: Rangkang Education, 2012), 

33 Adami Chazawi, Pelajaran Hukum Pidana 1, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2012), Hal.72 

34 E.Y Kanter Dan Sianturi. 2012, Asas-Asas Hukum Pidana Di Indonesia Dan 
Penerapannya, (Jakarta: Storia Grafika, 2012), Hal. 205 
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El.Y Kantel  r dan S.R Siantulri mel  njel  laskan bahwa istilah strafbaar feil  t, 

 
te llah dite lrje lmahkan kel dalam bahasa Indone lsia selbagai belrikult: 

 
a. Pelrbulatan yang dapat/bolelh dihulkul  m; 

 
b. Pe lristiwa pidana; 

c. Pe lrbulatan pidana, dan; 
 

d. Tindak pidana.35 

 
Kelmampulan belrtanggul ngjawab, me l  nulrul  t KUlHPidana Indonelsia 

selselorang yang dapat dipidana tidak culkulp apabila orang telrselbult tel  lah 

mel  lakulkan pelrbulatan yang belrtel  ntangan del ngan hulkul  m ataul bel  rsifat me l  lawan 

hulkul  m, akan tel  tapi dalam pel njatul  han pidana orang telrselbul  t jul ga haruls me l  mel nul  hi 

syarat “Bahwa orang yang mel  lakulkan pelrbul  atan itul  me l  mpul  nyai kelsalahan ataul 

belrsalah. Del ngan pelrkataan lain orang telrselbult dapat dipelrtanggul  ng jawabkan 

atas pel rbulatannya ataul  jika dilihat dari suldult pelrbulatannya, pel rbulatannya itu l  

dapat dipelrtanggul  ng jawabkan”, disini belrlakul asas tiada pidana tanpa kel salahan 

(Nulla poena sine culpa).36 

2.4.2. Kejahatan dan Pelanggaran 
 

Pelrbeldaan pel  mahaman didalam Masyarakat didalam mel  nyikapi makna 

kata kel jahatan dan pel langgaran dan me l  ngarah kelpada adanya kelkel  lirulan dalam 

mel  mahami arti, makna dan hakikat pel rbulatan keljahatan dan pel langgaran. Adapul n 

masyarakat yang dimaksuld disini, ada dalam tiga lapisan yakni yang pelrtama 

 

 
35 Ibid, Hal. 204 
36 Adami Chazawi Op Cit. Hal. 75 
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kalangan orang awam. Keldula, lapis keldula kalangan pel lajar. Keltiga, kalangan 

ahli/mahasiswa hukum.37 

Keljahatan sel  ringkali dimaknai sama del ngan pel langgaran olel  h 

masyarakat. Hal ini antara lain, selcara kelsel  jarahan bel ntulk hulkul  m tel  rtul  lis yang ada 

diadopsi dari Bel  landa, sel  hingga me l  mul  ngkinkan ul  ntulk ditelrjel  mahkan lelbih jaul  h, 

bahkan dimaknai, ditafsirkan, diintelrprel  tasikan. Namul  n karaktel  r te lrtul  lis ataul  

sistel  m tel  rtul  lis selbagai corak hulkul  m pidana dan tidak me l  nghel  ndaki bel  ntulk 

pelnganalogian, namu l  n disatul  sisi pel  rkel  mbangan masyarakat yang me l  lakulkan 

pelrbul  atan keljahatan dan pel langgaran yang sel makin canggih sel  hingga sul lit 

telrkulalifaikasi selbagai del lik sel  lama para ahli hulkul  m tidak belrani pul la 

mel  nafsirkan hulkul  m- hulkul  m tel  rtul  lis yang ada. Pasal 1 (ayat 1), KUl HP 

dikel  mulkakan bahwa tidak ada sulatul pelrbul  atan dapat dipidana/dihulkul m bila 

pelrbul  atan telrselbult tidak ada ataul tiada diselbult dalam sulatul pel rul  ndang-ul  ndangan 

pidana” (Nullum delictum nulla sine praevia lege).38 

Kaitan akibat bel ntulk telrtul  lis pidana yang telksnya harul  s telrtulang dalam 

ul  ndang-ul  ndang, diartikan bahwa bila pelrbulatan telrselbul  t dilawan, ditelrobos, 

diabaikan, dilakulkan ataul diikulti olel h sel  selorang, maka orang telrselbult tel  lah 

langgar/mel  langgar. Artinya pelrbulatan orang telrselbul  t belrtel  ntangan del ngan 

kel inginan/kel  maulan/kel  he l  ndak isi telks pasal ul  ndang-ul  ndang tel  rselbult, me l  skipul n itu l  

pelrihal bulkul  2 dan ul  ndang-ul  ndang lainnya yang telrkait keljahatan telrkait pasal- 

 

37 Apeldoorn, Inleiding tot de studie van het nederlandse recht, terj Pelajaran Ilmu 
Hukum di Perguruan Tinggi (Bandung: Sinar Baru, 1984), hal. 1-9 

38 Hamsir, “Fenomena Pemahaman Dan Penerapan Hakikat Makna Kata Kejahatan Dan 
Pelanggaran Dalam Perkembangan Hukum”, Jurnal Ilmu Syariah dan Hukum, Vo lume 19, Nomor 
2, (November 2019), Hal. 169. 
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pasal pelrbul  atan kel jahatan diselbul  t jul  ga ada pel langgaran. Pada hal kata me l  langggar 

lelbih telpat dalam bulkul  3 dan ul  ndang- ul  ndang lainnya tel  ntang di lu lar kel jahatan, 

misalnya pel langgaran dalam ul  ndang lalul  lintas dan jalan raya (UlUl  LLAJR). Arti 

kata langgar telrselbult me l  njadi satul-satul  nya istilah dalam dula pelrilakul  

(permanent/tetap dan yang inmanent/tidak tetap).39 

Hakikat me l  mbeldakan pelrbulatan/pelristiwa/tindakan/del  lik keljahatan dan 

pel langgaran, olel h Jonkel  rs dalam bulkul   Zainal Abidin Farid, bahwa pelrihal 

“ke l  jahatan” dikatelrgorikan selbagai “relchtsdel  licteln”, pel  rbulatan yang sangat tidak 

adil mel  nulrult filsafati, yaitul  tidak belrgantul  ng pada kel tel  ntulan pidana yang ada, 

teltapi ada dan dirasakan dalam kelsadaran diri manulsia, belrulpa kelsadaran batin 

manulsia bahwa pel  rbulatan itul   adalah adalah pel rbulatan batil, tidak sah yang 

ditel  ntulkan olel  h ul  ndang-ul  ndang. Lelbih jel  lasnya Zainal Farid Abidin, bahwa del lik 

adalah pelrbulatan telrcel  la olel h masyarakat dan pel mbulatnya patult dibelri sanksi 

pidana, tanpa mel  mpe l  rhatikan kel tel  ntulan pidana yang ada. Artinya jahatnya 

pelrbul  atan itul  itul  karel  na pel nilaian masyarakat lalul  diteltapkan olel  h ul  ndang-ul  ndang 

sebagai kejahatan.40 

Keljahatan pada Kamuls Hulkul  m, yakni sulatul  tindak pidana yang 

telrgolong belrat, le lbih bel rat dari selkeldar pel langgaran; pelrbulatan yang sangat anti 

sosial, yang olel  h ne l  gara del ngan sadar mel  njatul  hkan hulkul  man kelpada pel lakul  nya; 

perbuatan jahat; sifat yang jahat. 41 Kata pelanggaran adalah wetsdelicten, atau 

sulatul pelrbulatan tidak tel  rcel  la bulkan pelrbulatan keljahatan, namul  n 
 

39 Ibid, Hal. 170. 
40 Zainal Abidin Farid, Hukum Pidana I (Sinar Grafika, Jakarta,2014), Hal. 352 
41 Soesilo Prajogo, Kamus  Hukum Internasional dan Indonesia , (Jakarta: Wacana 

Intelektual, 2007), Hal. 244. 
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lnyalahgul  nakan ke lkulasaan pulblik yang di pelrcayakan kelpada melre lka.” 

 
pel lakul/pe l  mbulatnya patul  t dihulkul  m/dipidana dan diteltapkan olel  h Nelgara/pel  mbulat 

ul  ndang-ul  ndang selbagai del lik dalam kelrangka kelpel  ntingan me l  njaga dan 

mel  mpelrtahankan kel telrtiban, kelamanan ul  mu l  m, dan keltelrtiban ul  mul  m yang 

gilirannya mel  njaga kel maslahatan dan kel seljahtelraan dan kel sel  hatan ul  mul  m. Kata 

pel langgaran dalam kamuls hulkul  m, yatul  : Sulatul  jel  nis tindak pidana teltapi ancaman 

hulkul  mannya le lbih ringan dari pada kel jahatan, baik yang belrulpa pel langgaran 

jabatan atau pelanggaran undang-undang (KUHP pasal 489).42 

2.5 Tinjauan Umum Tentang Korupsi 
 

Korulpsi mel  nulrult Kamuls Bel  sar Bahasa Indonel  sia adalah pel nyel  le lwe l  ngan 

ataul  pel  nggel  lapan ulang ne l  gara ul  ntulk kelpel  ntingan pribadi ataul  orang lain. 

Seldangkan korulpsi didel  finisikan olel h Bank Dul  nia selbagai pel nyalahgul  naan 

jabatan pulblik ul  ntulk me l  ndapatkan kel ul  ntul  ngan pribadi. Sel lanjul  tnya del finisi 

korulpsi mel  nulrult “Transparelncy Intelrnational” adalah: “Pelrilakul  pel  jabat pulblik, 

baik politikul  s, politisi maulpul  n pel gawai ne l  gelri, yang selcara tidak wajar dan tidak 

lel  gal me l  mpelrkaya diri ataul  me l  mpelrkaya me lre lka yang delkat del ngannya, del ngan 

me 43 

Fokelma Andrela dalam Andi Hamzah, kata korulpsi belrasal dari bahasa 

Latin yaitul  kata corru lmpelrel  yang kel muldian ditelrima olel h banyak bahasa di 

Elropa, selpel  rti: dalam bahasa Inggris me l  njadi kata corrulption ataul  corrulpt, 

Pelrancis me l  njadi kata corrulption seldangkan dalam bahasa Bel  landa me l  njadi kata 

corrulptiel (korru lptie)l  , sel  hingga jika kita mel  mbelranikan diri maka dari bahasa 

42 Ibid. 
43 Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Balai Pustaka, 2003), Hal 597. 
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Bel  landa inilah kata itul  tulrul  n kel bahasa Indonelsia me l  njadi kata “korulpsi”. Arti 

harfiah dari kata korulpsi ialah kelbulsulkan, kelbul  rulkan, kelbeljatan, kel tidakjuljulran, 

dapat disul  ap, tidak belrmoral, pel nyimpangan dari kelsulcian, kata-kata ataul  ulcapan 

yang mel  nghina, ataul me l  mfitnah selpelrti dapat dibaca dalam Thel  Lelxicon Welbstelr 

Dictionary: “Corru lption L. Corrulptio (n-) Thel  act of corru lpting, or thel  statel of 

beil  ng corru lpt; pu ltrefl  activel delcomposition; putl  rid mattelr; moral pelrvelrsion; 

delpravity; pelrvelnsion of intelgrity; corru l  pt of dishonelst proceleldings, bribelry; 

pelrvelnsion from a statel of pulrity; delbaselmelnt, as of langulagel; a delbaseld form of 

a word (The Laxicon 1978).44 

Syeld Hulsse lin Alatas melnyampaikan tipologi korulpsi ada 7, yaitul  : 
 

1) Korulpsi transaktif yaitul  korulpsi yang me l  nul  njulkan adanya kelselpakatan 

timbal balik antara pihak yang mel  mbe l  ri dan me l  ne l  rima del mi kel  ul  ntul  ngan 

be lrsama dimana ke ldula pihak sama-sama aktif me lnjalankan tindak korulpsi. 

2) Korulpsi elkstortif yaitul  korulpsi yang me l  nyel  rtakan bel ntulk-belntulk korulpsi 

telrtel  ntul   dimana pihak pel mbelri dipaksa ul  ntulk me l  nyulap agar tidak 

mel  mbahayakan diri, kelpel  ntingan, orang-orangnya ataul  hal-hal lain yang 

dihargainya. 

3) Korulpsi invel  stif yaitul  korulpsi yang mel  libatkan sulatul  pel nawaran barang ataul 

jasa tanpa adanya pelrtalian langsul  ng del ngan kel ul  ntul  ngan telrtel  ntul  yang 

dipelrolel  h pel  mbelri, sel  lain kel ul  ntul  ngan yang diharapkan akan dipelrolel h di 

masa datang. 

 
44 Kamri Achmad, Jalan Terjal Pemberantasan Korupsi, (Makassar: Kretakupa Print, 

2006), Hal. 3. 
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4) Korulpsi nelpotistik yaitul  korulpsi belrulpa pel mbelrian pel rlakulan khulsuls pada 

tel  man ataul yang mel  mpul  nyai keldelkatan hulbul  ngan dalam rangka me l  nduldulki 

jabatan pulblik. Del  ngan kata lain me l  ngul  tamakan keldelkatan hulbul  ngan dan 

be lrte lntangan de lngan norma dan atulran yang be lrlakul. 

5) Korulpsi aul  tigel  nik yaitul  korulpsi yang dilakulkan individul  karel  na me l  mpul  nyai 

kelsel  mpatan ul  ntulk me l  mpelrolel  h kel  ul  ntul  ngan dari pel nge l  tahulan dan 

pe lmahamannya atas se lsulatul  yang hanya dike ltahuli se lndiri. 

6) Korulpsi sulportif yaitul  korulpsi yang mel  micul  pel  nciptaan sulasana yang 

kondulsif ul  ntulk me l  lindul  ngi ataul  mel  mpe l  rtahankan kelbelradaan tindak 

korulpsi. 

7) Korulpsi del fel  nsif yaitul  tindak korulpsi yang telrpaksa dilakulkan dalam rangka 

mempertahankan diri dari pemerasan.45 

Baharulddin Lopa, pel ngel  rtian ul  mul  m tel  ntang tindak pidana korulpsi adalah 

sulatul  tindak pidana yang belrhulbul  ngan del ngan pelrbulatan pel nyulapan dan 

manipul  lasi selrta pelrbulatan-pelrbulatan lain yang me l  rul  gikan ataul  dapat melrul  gikan 

kelulangan ataul pelrelkonomian nel gara, me l  rul  gikan kelsel  jahtel  raan dan kelpelntingan 

rakyat.46 

Ul  ndang-Ul  ndang Pel mbelrantasan Tindak Pidana Korulpsi (Ul  Ul  31/1999), 

mel  mbelri pel  ngel  rtian tel  ntang tindak pidana korulpsi adalah “pelrbulatan me l  mpelrkaya 

diri sel  ndiri ataul   orang lain del ngan mel  lawan hulkul  m yang dapat melrul  gikan 
 

45 Dwi Putri Desri Lana, Analisa Tindak Pidana Korupsi Di Indonesia Ditinjau dari 
perspektif filsafat hukum, http://www.academia.edu/download/60825299/MAKALAH_ 

FILSAFAT_HUKUM_after20191007-17621-1qqmjtn.pdf / (Dikutip, 30 Januari 2024, 12.31 WIB). 
46 Baharuddin Lopa dan Moh Ya min, Undang-Undang Tindak Pidana Korupsi (Undang- 

Undang No. 3 tahun 1971) Berikut Pembahasan serta Penerapannya Dalam Praktek , (1987), Hal. 
6. 
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kelulangan ne l  gara ataul  pelrelkonomian nel gara” ataul  “pelrbulatan mel  nyalahgul  nakan 

kelwel  nangan, kelsel  mpatan ataul  sarana yang ada padanya karel na jabatan ataul 

kelduldulkan del ngan tul  julan mel  ngul  ntul  ngkan diri sel  ndiri ataul  orang lain selrta dapat 

melrul  gikan kel ulangan ne l  gara ataul   pelrelkonomian ne l  gara”. Telrmasulk dalam 

lnge l  rtian tindak korulpsi adalah sulap telrhadap peljabat ataul pel  gawai ne l  ge lri. 

Ul  ntulk mel  ngkaji le lbih jaul  h, kita me l  ruljulk pada apa yang dimaksuld korulpsi dalam 

ul  ndang-ul  ndang me l  nge l  nai pel mbelrantasan tindak pidana korulpsi. Mel  nulrult 

Hamdan Zoel  lva ada belbelrapa kata kul  nci yang me l  rulpakan ul  nsulr tindak pidana 

yang pe lrlul  didalami yaitul  kata-kata: 

1) Pelrbulatan; 
 

2) Me llawan hulkulm; 
 

3) Me lmpe lrkaya diri se lndiri ataul  orang lain; 
 

4) Me lrulgikan kelulangan/pelrelkonomian Nelgara; 
 

5) Me lnyalahgul  nakan we lwe lnang, ke lselmpatan ataul  sarana yang ada padanya; 

6) Menguntungkan diri sendiri atau orang lain.48 

 
Tindak pidana korulpsi dalam Ul  ndang-Ul  ndang Nomor 31 Tahul  n 1999 

tel  ntang Pel mbe l  rantasan Tindak Pidana Korul  psi Jo. Ul  ndang- ul  ndang Nomor 20 

Tahul  n 2001 tel  ntang Pelrulbahan Atas Ul  ndang-Ul  ndang Nomor 31 Tahul  n 1999 

te lntang Pe lmbe lrantasan Tindak Pidana Korulpsi, adalah: 

 
 
 
 
 

47 Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi 
48 Hamdan Zoelva, Fenomena Korupsi Di Indonesia Dari Sudut Pandang Filsafat Ilmu, 

Pemikiran hamdanzoelva, (11 Agustus 2014), Hal. 36 
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1) Seltiap orang yang selcara mel  lawan hulkul  m me l  lakulkan pelrbulatan me l  mpelrkaya 

diri sel  ndiri ataul orang lain yang sulatul korporasi yang dapat melrul  gikan 

ke lulangan ne lgara ataul  pe lre lkonomian ne lgara (Pasal 2); 

2) Seltiap orang del ngan tul  julan me l  ngul  ntul  ngkan diri sel  ndiri ataul  orang lain ataul 

sulatul  korporasi, mel  nyalahgul  nakan kel wel  nangan, kelsel  mpatan, ataul sarana yang 

ada padanya karel  na jabatan ataul kelduldulkan ataul sarana yang ada padanya 

karel  na jabatan ataul kelduldulkan yang dapat melrul  gikan kel ulangan ne l  gara ataul 

pe lre lkonomian ne lgara (Pasal 3); 

3) Seltiap orang yang me l  lakulkan tindak pidana selbagaimana yang dimaksuld 

dalam Pasal 5, Pasal 6, Pasal 7, Pasal 8, Pasal 9, Pasal 10, Pasal 11, dan Pasal 

12 Ulndang-Ulndang Nomor 20 Tahuln 2001; 
 

4) Seltiap orang yang me l  mbelrikan hadiah ataul  janji kelpada pel gawai nel gelri 

delngan mel  ngingat kelkulasaan ataul  we lwe l  nang yang me l  lelkat pada jabatan ataul 

kelduldulkannya, ataul  olel h pel  mbelri hadiah ataul janji dianggap mel  lelkat pada 

jabatan ataul  ke lduldulkan te lrse lbult (Pasal 13); 

5) Seltiap orang yang me l  langgar keltel  ntulan Ul  ndang-ul  ndang yang selcara tel  gas 

mel  nyatakan bahwa pel langgaran tel  rhadap kel tel  ntulan Ul  ndang-ul  ndang tel  rselbult 

selbagai tindak pidana korulpsi bel rlakul  kel tel  ntulan yang diatul r dalam Ul  ndang- 

ulndang ini (Pasal 14); 

6) Seltiap orang yang me l  lakulkan pelrcobaan, pel mbantulan, ataul pelrmul  fakatan 

jahat ulntulk me llakulkan tindak pidana korulpsi (Pasal 15); dan; 
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7) Seltiap orang dilu lar wilayah ne l  gara Relpulblik Indonelsia yang mel  mbelrikan 

bantulan, kelsel  mpatan, sarana, ataul  keltelrangan ul  ntulk telrjadinya tindak pidana 

korupsi (Pasal 16).49 

Meltodologi yang mel  ndasari pel ngel  rtian korulpsi selbagaimana dimaksuld 

dalam ul  ndang-ul  ndang pel mbelrantasan korulpsi telrselbul  t sangat me l  mpel  ngarul  hi 

rul  mu lsan ataul batasan apa yang dimaksuld korulpsi selbagai selbulah kel jahatan dan 

olel  h karel na itul  haruls dihulkul  m. Del  ngan dasar apa rul  mulsan telrselbul t di atas dibulat, 

apakah hanya karel  na anggapan dari pel mbulat ul  ndang-ul  ndang saja ataul  dari hasil 

selbulah pel ne l  litian yang me lrangkul  m pandangan masyarakat tel  ntang korulpsi. 

Nampaknya belbelrapa pelrsoalan me l  todologis selpelrti ini tidak telrgambar del ngan 

jel  las dalam rul  mulsan ul  ndang-ul  ndang tel  rselbul  t. Paling mul ngkin yang telrjadi adalah 

rul  mu lsan telrselbul  t belrasal dari pandangan para ahli ataul pandangan dari pel mbel  ntulk 

ul  ndang-ul  ndang saja dan tidak me l  lalul  i selbulah prosels pel  ne l  litian atas pandangan 

masyarakat tel  ntang korulpsi. Apa yang selcara telpat diselbult korulpsi dari suldult 

pandang pelkelrjaan birokrasi bisa bel rbelda del ngan sisi pandangan masyarakat. 

Karelna itul, bisa saja sul  atul  pelrbulatan adalah korulpsi mel  nulrul  t pandangan 

masyarakat tetapi dari pandangan cara kerja birokrasi hal itu bukanlah korupsi.50 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

49 Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi 
Jo. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2001 tentang Perubahan Atas Undang-undang Nomor 31 
Tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi. 

50 Baharuddin Lopa dan Moh Yamin, Op.Cit., Hal. 8 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 
 

3.1.1. Waktu Penelitian 
 

Waktul   Pelnel  litian dilaksanakan selkitar bul lan Maret 2023 seltel  lah 

dilakulkan se lminar proposal dan pelrbaikan Outl  line.l  

3.1.2. Tempat Penelitian 
 

Tel  mpat pel nel litian dilakulkan di balai pel masyarakatan (BAPAS) kel las I 

Meldan Jalan Asrama Gang Jayak KM 6.5, No. 33, Hel lve l  tia, Kelcamatan 

Meldan He llve ltia, Kota Meldan, Sulmate lra Ultara 20213. 

3.2. Metodologi Penelitian 
3.2.1. Jenis penelitian 

 
Adapul  n jel  nis pel ne l  litian hulkul  m adalah yulridis normatif yaitul  pel ne l  litian 

yang mel  ne l  mulkan kelbel  naran kohelrel  nsi, yaitul  adakah atulran hulkul  m selsulai norma 

dan adakah norma yang belrulpa pel rintah ataul  larangan itul  selsul  ai del ngan prinsip 
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hulkul  m, sel  rta apakah tindakan selselorang sel  sulai del  ngan norma hulkul  m ataul prinsip 

hulkulm.51 

Sifat pel ne l  litian ini adalah pel  ne l  litian kulalitatif yaitul  pel  ne l  litian yang 

dilakulkan del ngan riselt yang bel rsifat del skriptif dan cel  ndel  rul  ng me l  nggul  nakan 

analisis. Prosels dan makna (pelrspelktif rel  sponel  n) lelbih ditonjolkan dan makna 

pelnel  litian kulalitatif. Landasan telori selbagai pel mandu l  agar fokuls pel ne l  litian selsulai 

lapangan. 

3.2.2. Jenis Data 

Ada tiga macam jel  nis data pada ul  mul  mnya yang akan di jel laskan di 

bawah ini, pel nul  lis le lbih me l  mfokulskan pada data selkul  ndel  r dalam mel  lakulkan 

analisis ini: 

a. Bahan hulkul  m primelr adalah bahan hulkul  m yang me l  ngikat. Bahan Dalam 

pelnul  lisan skripsi ini yang mel  njadi bahan hulkul  m primelr adalah K itab Ul  ndang- 

ul  ndang Hulkul  m Pidana (KUl  HP), Kitab Ul  ndang – Ul  ndang Hulkul  m Acara 

Pidana (KUlHAP), Ul  ndang-Ul  ndang Nomor 22 tahul  n 2022 tel  ntang 

Pelmasyarakatan, Pel ratul  ran Mel  ntelri Hulkul  m Dan Hak Asasi Manulsia Relpulblik 

Indonel  sia Nomor 03 Tahul  n 2018, Ul  ndang-ul  ndang Nomor 20 Tahul  n 2001 

tel  ntang Pelrulbahan Atas Ul  ndang-ul  ndang Nomor 31 Tahul  n 1999 tel  ntang 

Pelmbelrantasan Tindak Pidana Korulpsi, Ul  ndang-Ulndang Nomor 15 Tahul  n 

2002 Tel  ntang Tindak Pidana Pel nculcian Ulang dan pelratulran – pelratulran 

lainnya. 

 

 
51 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana, 2017), Hal. 47 
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b. Bahan selkul  nde lr adalah bahan hulkul  m yang mel  nje l  laskan bahan hulkul  m primelr. 

 
Dalam pel  nul  lisan skripsi ini yang me l  njadi bahan hulkul  m selkul  nde lr adalah 

bulkul-bulkul, hasil- hasil pel ne l  litian dan tul  lisan pada ahli hulkul m, julrnal, makalah 

hulkulm dan lain-lain. 

c. Bahan hulkul  m telrsielr adalah bahan hulkul  m yang dapat mel  mbelrikan peltul  njulk 

ataul  pel njel  lasan tel  rhadap bahan hulkul  m selkul  nde lr. Dalam pel nul  lisan skripsi ini 

yang me l  njadi bahan hulkul  m telrsiel  radalah kamuls, elnsiklopeldia dan lain 

se lbagainya. 

3.2.3. Teknik pengumpulan data 

Sulatul  karya ilmiah sel  harulsnya didulkul ng olel h data-data, del mikian jul  ga 

delngan pel nul  lisan skripsi ini pel nul  lis belrulsaha ul  ntulk me l  mpelrolel  h data-data maul 

pul  n bahan-bahan yang dipel  rlulkan dalam pel nul  lisan skripsi ini seltidak-tidaknya 

dapat lelbih delkat kelpada golongan karya ilmiah yang baik. Telknik pel ngul  mpul  lan 

data yang digulnakan adalah pe lne llitian ini adalah: 

1. Pelnel  litian kelpulstakaan (Library Relselarch). Yaitul  bahan-bahan kelpulstakaan 

dan dokul me l  n-dokul  me l  n yang belrkaitan del ngan pelrmasalahan yang dikel mulkan, 

hal ini dilakulkan ulntulk me lmpe lrole l  h gambaran yang le lbih le lngkap 

2. Pelnel  litian lapangan (Fiell  d Relselarch) Pelnul  lis langsul  ng me l  lakulkan pel ne l  litian 

lapangan  yang  dilakulkan  del ngan  cara  melwawancarai  kelpala  balai 

pel masyarakatan kel las I Meldan telrkait pel laksanaan pel mbelrian pel mbelbasan 

belrsyarat telrhadap narapidana tindak pidana pel nculcian ulang del ngan preldicatel  

crime l  tindak pidana korulpsi. 
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3.2.4. Analisis Data 

 
Pe lnel  litian ini analisis data yang dilakulkan selcara kulalitatif yang 

mel  nelkankan pada pel mahaman me l  ngel  nai masalah- masalah dalam kel hidulpan 

sosial berdasarkan kondisi realitis, kompleks dan rinci. 52 Data kualitatif 

yang dipel  rolel  h sel  cara sistel  matis dan kel muldian sulbstansinya dianalisis 

ul  ntulk mel  mpelrolel  h jawaban tel  ntang pokok pelrmasalahan yang akan dibahas 

dalam pel nul  lisan skripsi ini selcara kulalitatif ul  ntulk me l  ndapatkan jawaban 

yang pasti dan hasil yang akul rat. Seldangkan data-data belrulpa telori yang 

dipelrolel  h dikel  lompokkan selsul  ai del ngan sulb bab pel mbahasan, sel  lanjul  tnya 

dianalisis sel  cara kulalitatif sel hingga dipel  rolel  h gambaran yang jel  las tel  ntang 

pokok pe lrmasalahan. 

Sellanjultnya data yang disul  sul  n di Analisa selcara delskriptif analis 

selhingga dapat dipelrolel  h gambaran selcara mel  nyel  lul  rul  h telrhadap fakta dalam 

pel laksanaan pel  mbelrian pel  mbelbasan bel  rsyarat telrhadap narapidana tindak 

pidana pel nculcian ulang del ngan preldicatel  crimel tindak pidana korulpsi. Dan 

diakhiri del  ngan pelnarikan kelsimpul  lan delngan me l  todel  indulktif selbagai 

jawaban dari pe lrmasalahan yang dirulmulskan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

52 Syamsul Arifin, Op Cit, Hal.66 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. SIMPULAN 

 
1. Syarat-syarat pel ngajulan pel mbelbasan belrsyarat tel  rhadap Narapidana Tindak 

Pidana Korulpsi di Bapas Kel las I Meldan tidak ada yang dibeldakan antara 

pel lakul  tindak pidana ul  mu l  m dan tindak pidana khulsul  s ataul  tindak pidana lular 

biasa selkalipul  n. Bel  rdasarkan Pasal 82 Pelrmel  nkul  mham Nomor 3 Tahul n 2018 

syarat kelpada narapidana yang tel  lah me l  njalani pidana sel  lama dula pelr tiga 

dari masa pidananya, dimana dula pelr tiga ini selkul  rang-kulrangnya adalah 

sel  lama sel  mbilan bul lan dan tel lah mel  njalani Asimilasi paling seldikit 1/2 (satul 

pelr dula) dari sisa masa pidana yang wajib dijalani. Sel tiap narapidana yang 

mel  nginginkan pel ngulrulsan pel mbelbasan bel  rsyaratnya haruls mel  ngel  lul  arkan 

seljul  mlah ulang agar pel mbe l  basan bel rsyarat itul  dapat dipel  rmuldah ul  rulsannya. 

Hal ini tel  ntul  me l  mbelrikan rasa kel tidakadilan didalam pel mbe l  rian hak-hak 

narapidana yang tel  lah diatul  r didalam Pelrmel  nkul  mham Nomor 7 Tahul n 2022. 

Dan hal ini suldah melrulpakan rahasia ul  mul  m telrjadi selcara tidak langsul  ng di 

lingkul  ngan Balai Pelmasarakatan Kellas I Me ldan. 

2. Proseldulr pel  laksanaan pel mbe l  rian pel mbelbasan belrsyarat tel  rhadap Narapidana 

Tindak Pidana Korulpsi di Bapas Kel las I Meldan belrpeldoman Pelrmel nkul  mham 

No. 3 Tahul  n 2018 mul  lai dari Pasal 94, 100 dan 101 karel  na bel lul  m ada 

pelrulbahan pada Pelrmel  nkul  mham Nomor 7 Tahul  n 2022 telrhadap Pasal 

telrselbul  t tidak telrkelcul  ali narapidana tindak pidana korulpsi. Proseldulr telrselbult 
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NAPI haruls me l  nyiapkan belrkas-belrkas yang dipelrlulkan sel  rta me l  njalani 

sidang TPP di BAPAS Kel las I Meldan dan di KAKANWIL Kel me l  nkul  mham 

Provinsi Sul matelra Ultara ul  ntulk pada akhirnya NAPI me l  mpelrolel  h Sulrat 

Ke lpultulsan pe lmbe lbasan belrsyarat yang dike llularkan ole lh KAKANWIL 

5.2. SARAN 

 
1. Dibultul  hkannya pel ratulran yang mel  ngatulr mel  ngel  nai pel mbelbasan bel rsyarat 

khususnya telrhadap narapidana tindak pidana korulpsi. Dikarel  nakan tindak 

pidana telrselbult melru lpakan sulatul  keljahatan yang lular biasa, tidak adil apabila 

disamakan syarat pel mbelbasan belrsyarat delngan Narapidana tindak pidana 

ulmulm lainnya. 

2. Proseldulr tel  rhadap pel mbelrian pel  mbelbasan belrsyarat telrhadap narapidana 

tindak  pidana  korulpsi  didalam  pel  laksanaan  sidang  tim  pel ngamat 

pel masyarakatan (TPP) hel  ndaknya me l  libatkan para akadel  misi agar lelbih 

dalam mel  ngkaji dari sel gi sulbstantif pel  ratulran pelrul  ndangan yang belrlakul. 

Selrta dapat mel  nilai sel  jaul  h mana sulatul proseldulr pel  mbelbasan belrsyarat haruls 

diatulr didalam pe lratulran pe lrulndang-ul  ndangan. 
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